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ABSTRAK 

Shofa, Izza Putri Aulia. 2024. Pengaruh Self Confidence dan Adversity Quotient 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Madrasah 

Aliyah. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. 

Kata Kunci: Self Confidence, Adversity Quotient, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

 

Self confidence dan adversity quotient merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Tujuan 

penelitian ini: (1) mengetahui adanya pengaruh self confidence terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa; (2) mengetahui adanya 

pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa; (3) mengetahui adanya pengaruh self confidence dan adversity quotient 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa; (4) mengetahui besar 

nilai pengaruh self confidence dan adversity quotient terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian ini ada 386 siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengambilan sampel dipilih dengan menggunakan 

simple random sampling sebanyak 196 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan soal berupa uraian. Uji analisis instrumen angket yaitu 

uji validitas, reliabilitas, dan untuk instrumen tes yaitu validasi isi yang dilakukan 

oleh pendapat ahli. Uji prasyarat analisis data yaitu uji normalitas, autokorelasi, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linier (sederhana dan berganda) dengan taraf signifikansi sebesar 

5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan 

antara self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dengan kontribusi sebesar 3% dan sisanya 97% dipengaruhi oleh faktor lain; (2) 

terdapat pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dengan kontribusi sebesar 2,1% dan sisanya 97,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain; (3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan self confidence 

dan adversity quotient secara simultan (bersama-sama) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika; (4) besar nilai pengaruh self confidence dan 

adversity quotient yaitu 3,7% dan sisanya 96,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian pengaruh kemampuan 

pemecahan masalah matematika menggunakan selain dua variabel tersebut.  
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ABSTRACT 

Shofa, Izza Putri Aulia. 2024. The Effect of Self Confidence and Adversity Quotient 

on the Mathematical Problem Solving Ability of Madrasah Aliyah Students. 

Undergraduate Thesis, Department of Mathematics Education, Faculty of 

Education and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Advisor: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. 

Keywords: Self Confidence, Adversity Quotient, Students' Mathematical Problem 

                   Solving Ability 

 

Self confidence and adversity quotient are the factors that students' 

mathematical problem solving ability. The purposes of this study: (1) determine the 

effect of self confidence on students' mathematical problem solving ability; (2) 

determine the effect of adversity quotient on students' mathematical problem 

solving ability; (3) determine the effect of self confidence and adversity quotient on 

students' mathematical problem solving ability; (4) determine the magnitude of the 

influence of self confidence and adversity quotient on students' mathematical 

problem solving abilities. 

This type of research is correlational with a quantitative approach. The 

population of this study was 386 students of class X at Islamic Senior High School 

1 Jombang for the 2023/2024 academic year. The sampling technique was selected 

using simple random sampling of 196 students. Data collection techniques using 

questionnaires and essay questions. The instrument analysis questionnaires is a test 

validity, reability and for test instruments, namely content validity which is carried 

out using expert judgement. The prerequisite tests for data analysis are normality, 

autocorrelation, multicollinearity, and heteroscedasticity test. The data analysis 

technique used is linear regression (simple and multiple) with a significance level 

of 5%.. 

The results showed that: (1) there is a significant influence between self 

confidence and students' mathematical problem-solving abilities with a 

contribution of 3% and the remaining 97% is influenced by other factors; (2) there 

is an influence of adversity quotient on students' mathematical problem solving 

ability with a contribution of 2.1% and the remaining 97.9% is influenced by other 

factors; (3) there is a positive and significant influence of self confidence and 

adversity quotient simultaneously (together) on mathematical problem solving 

ability; (4) the large value of the influence of self confidence and adversity quotient 

is 3.7% and the remaining 96.3% is influenced by other factors. Further research 

can conduct research on the influence of mathematical problem solving ability 

using variables other than these two. 
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 مستخلص البحث

. تأثير الثقة بالنفس وحاصل الشدائد على قدرة طلاب مدرسة ٠٢٠٢أوليا.شوفا ، عزة بوتري 

عليا على حل المشكلات الرياضية. أطروحة، برنامج دراسة الرياضيات، كلية التربية 

وتدريب المعلمين، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية، مالانج. المشرف 

 ير إصلاح المؤمن، ماجست على الرسالة: محمد

 الكلمات المفتاحية: الثقة بالنفس ، حاصل الشدائد ، القدرة على حل مشكلات الرياضيات

 

تعد الثقة بالنفس وحاصل الشدائد أحد العوامل التي تؤثر على مهارات حل المشكلات 

( معرفة تأثير الثقة بالنفس على قدرة الطلاب ١الرياضية لدى الطلاب.  أهداف هذه الدراسة: )

( معرفة تأثير حاصل الشدائد على قدرة الطلاب على حل ٠المشكلات الرياضية. )على حل 

( معرفة تأثير الثقة بالنفس وحاصل الشدائد على قدرة الطلاب على ٣المشكلات الرياضية )

( معرفة حجم تأثير الثقة بالنفس وحاصل الشدائد على مهارات ٢حل المشكلات الرياضية ؛ )

 ى الطلابحل المشكلات الرياضية لد

يعتمد هذا النوع من البحوث الارتباطية على نهج كمي. يبلغ عدد طلاب هذه الدراسة 

طالبا في الفصل العاشر في مدرسة علياء نيغريري في جومبانغ للعام الدراسي  ٣٣٦

 ١٩٦. تم اختيار تقنية أخذ العينات باستخدام أخذ عينات عشوائية بسيطة من ٠٢٠٢٠٢٠٣

جمع البيانات الاستبيانات والأسئلة في شكل أوصاف. اختبار تحليل أداة  طالبا. تستخدم تقنية

الاستبيان هو اختبار صلاحية وموثوقية ولأداة الاختبار ، أي التحقق من صحة المحتوى الذي 

تقوم به آراء الخبراء. الاختبارات الأساسية لتحليل البيانات هي اختبارات الحالة الطبيعية ، 

، وتعدد الأقطاب ، واختبارات عدم التجانس. تقنية تحليل البيانات المستخدمة والارتباط الذاتي 

 ٥هي الانحدار الخطي )بسيط ومتعدد( بمستوى دلالة ٪

هناك تأثير كبير بين الثقة بالنفس وقدرة الطلبة على حل ( ١: )أظهرت النتائج أن

هناك تأثير ( ٦. )امل أخرىفتتأثر بعو ٩٩، أما النسبة المتبقية ٪٣المسائل الرياضية بنسبة ٪

 ٠٬١٪ل الرياضية حيث بلغت مساهمته لمستوى الصعوبة على قدرة الطلبة على حل المسائ

هناك تأثير إيجابي وهام لعوامل الثقة بالنفس ( ٣؛ )يتأثر بعوامل أخرى.  ٪٩٩٬٩والباقي 

( قيمة ٢) ؛وعوامل الشدائد في نفس الوقت )معاً( على القدرة على حل المشكلات الرياضية.

ومن الممكن  .يتأثر بعوامل أخرى ٣.٩٦٪ والباقي ٣.٩تأثير الثقة بالنفس وحاصل الشدائد هي ٪

إجراء أبحاث إضافية حول تأثير القدرة على حل المشكلات الرياضية باستخدام متغيرات 

 أخرى إلى جانب هذين المتغيرين.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf  

 q = ق  z = ز  a = ا

 k = ك  s = س  b = ب

 l = ل  sy = ش  t = ت

 m = م  sh = ص  ts = ث

 n = ن  dl = ض  j = ج

 w = و  th = ط  h = ح

 h = ه  zh = ظ  kh = خ

 , = ء  ’ = ع  d = د

 y = ي  gh = غ  dz = ذ

     f = ف  r = ر

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = â أو = aw 

Vokal (i) panjang = î أي = ay 

Vokal (u) panjang = û أو = û 

 î = إي   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, matematika memegang peranan 

penting. Matematika dapat melatih pola pikir manusia dalam menyelesaikan 

masalah di kehidupan sehari-hari serta membekali siswa dengan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, kritis, serta kreatif  (Kasri, 2018). Oleh karena itu, belajar 

matematika membantu siswa memiliki kemampuan berpikir dan bernalar untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal inilah 

yang menjadi salah satu faktor matematika menjadi pelajaran wajib di setiap 

jenjang pendidikan. 

Menurut Mangelep (2017), matematika memiliki peran penting namun 

kenyataannya masih dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Menurut Wood 

(dalam Untari, 2013) terdapat beberapa faktor siswa menganggap matematika sulit 

yaitu sebagai berikut: (1) tidak sanggup mengingat dalil-dalil matematika, faktor 

ini mengarah pada kesulitan siswa dalam memahami atau mengingat prinsip-prinsip 

matematika seperti teorema, rumus, atau konsep matematika yang lebih kompleks; 

(2) tidak memahami simbol-simbol matematika, berarti siswa tidak dapat mengerti, 

membaca atau menafsirkan makna dari simbol-simbol matematika yang digunakan 

dalam suatu konteks; (3) lemahnya kemampuan berpikir abstrak, faktor ini 

mengarah pada kemampuan siswa dalam menghubungkan berbagai konsep tanpa 

disertai kehadiran objek permasalahan secara nyata; (4) lemahnya kemampuan 

metakognisi (mengidentifikasi dan memanfaatkan algoritma dalam memecahkan 
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soal matematika). Hal tersebut berakibat pada rendahnya kemampuan siswa  dalam 

melakukan pemecahan masalah matematika.   

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses 

kemampuan dalam mengatasi kesulitan suatu masalah yang ditemuinya, tujuannya 

agar mencapai hasil yang diharapkan (Sumartini, 2018). Kemampuan pemecahan 

masalah harus dicapai siswa sebagai salah satu tujuan dalam pembelajaran 

matematika. Disadari atau tidak, setiap harinya seseorang menghadapi berbagai 

permasalahan yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah (Utami & 

Wutsqa, 2017). Setiap permasalahan yang dihadapi selalu ada solusinya, termasuk 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

menjalani kehidupan manusia sering kali menemui permasalahan, jika salah satu 

cara atau strategi tidak berhasil sebaiknya mencoba cara atau strategi yang lainnya. 

Begitu pula dengan siswa, ketika dihadapkan dengan masalah dalam proses 

pembelajaran matematika dan menggunakan cara satu tidak berhasil maka dicoba 

lagi dengan cara lainnya. Siswa dalam menyelesaikan masalah perlu dilatih untuk 

bersikap responsif, peka terhadap lingkungan sekitar, dan mampu untuk mengambil 

keputusan. Ketika siswa mempunyai kemampuan menyelesaikan masalah artinya 

siswa mempunyai kemampuan dalam menerapkan strategi yang tepat, tanggap 

dengan lingkungan, dan mengambil keputusan yang tepat (Ramlan dkk., 2021).  

Dalam proses pemecahan masalah matematika dibutuhkan langkah-

langkah yang sistematis. Polya dalam (Hadi & Radiyatul, 2014) memberikan empat 

langkah dalam memecahkan masalah yaitu: (1) memahami masalah, ialah 

mengidentifikasi, membuat rangkuman dari fakta; (2) merencanakan pemecahan 

masalah, dalam tahap ini siswa mencoba mencari dan mengingat masalah yang 
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pernah diselesaikan atau memiliki kemiripan dengan masalah yang akan 

dipecahkan, solusi pemecahan masalah dibahas secara detail, dan menyesuaikan 

dengan masalah yang disediakan; (3) menyelesaikan strategi pemecahan masalah, 

yaitu siswa menjalankan prosedur yang telah dibuat pada tahap sebelumnya untuk 

mendapatkan penyelesaian; (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh, ialah 

menganalisis dan mengevaluasi hasil yang diperoleh apakah sudah sesuai dengan 

ketentuan. Ada beberapa hal penting yang dapat dijadikan pedoman dalam 

melaksanakan tahap ini, yaitu mencocokkan hasil yang telah diperoleh dengan hal 

yang ditanyakan, menginterpretasikan jawaban yang diperoleh, mengidentifikasi 

adanya cara lain untuk mendapatkan penyelesaian masalah, dan mengidentifikasi 

adanya jawaban atau hasil lain yang memenuhi. 

Menurut Pimta dkk. (dalam Mairing, 2018) salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu kepercayaan diri.  

Ghufron & Risnawati (2016) menjelaskan bahwa kepercayaan diri yaitu sikap 

mental seseorang dalam menilai diri sehingga mempunyai keyakinan akan 

kemampuan dirinya untuk melakukan sesuatu sesuai kemampuannya. Kepercayaan 

diri atau dikenal sebagai self confidence berkaitan dengan dua hal yang mendasar 

dalam praktik hidup, yaitu berkaitan dengan bagaimana seseorang 

memperjuangkan keinginan untuk mencapai sesuatu, dan berkaitan dengan 

kemampuan seseorang dalam menghadapi masalah yang menghambat 

perjuangannya.  

Kepercayaan diri dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Untuk indikator yang harus dipenuhi dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematika terdiri atas empat yaitu memahami masalah, merencanakan 
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strategi permasalahan, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali serta 

menarik kesimpulan. Ketika siswa memiliki kepercayaan diri tinggi, mereka 

mampu memenuhi empat indikator pemecahan masalah. Siswa yang memiliki 

kepercayaan diri sedang mampu memenuhi dua indikator yaitu memahami masalah 

serta melaksanakan rencana karena mereka kurang mampu merencanakan strategi 

permasalahan dan kurang tepat dalam menarik kesimpulan. Siswa yang memiliki 

kepercayaan diri rendah hanya mampu memenuhi satu indikator yaitu memahami 

masalah sedangkan untuk tiga indikator lainnya tergolong kurang (Listia & Ana, 

2021). Sebagaimana yang dikemukakan Askar dkk, (2016) orang yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik, dan 

sebaliknya. Jika siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah maka akan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan saling mendukung antara 

kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri. Kepercayaan diri siswa 

yang lemah dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah.  

Kepercayaan diri tidak lepas dari daya juang siswa dalam menghadapi 

kesulitan atau tantangan. Pada saat siswa menyelesaikan permasalahan matematika 

maka daya juang siswa tersebut dibutuhkan untuk meraih hasil yang maksimal. 

Ketangguhan dan daya juang inilah yang dikenalkan oleh Paul G. Stoltz sebagai 

adversity quotient (Mustika, 2018). Menurut Yoga (2016), adversity quotient atau 

sering disebut dengan AQ pertama kali dikenalkan oleh Paul G. Stoltz. Stoltz 

(2000) mengemukakan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 

tidak cukup untuk mencapai kesuksesan tetapi juga diperlukan kecerdasan daya 

juang untuk mencapai kesuksesan. Amanah & Leonard (2017) mengemukakan 
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bahwa adversity quotient merupakan kecerdasan yang dapat mengubah hambatan 

menjadi peluang. Kecerdasan ini berkaitan dengan cara pandang manusia dalam 

memandang kesulitan dan cara manusia keluar dari kesulitan yang dihadapi. Leman 

(dalam Junizon, 2018) juga mengemukakan secara ringkas bahwa adversity 

quotient yaitu kemampuan seseorang untuk menghadapi sebuah masalah. 

Berdasarkan definisi tersebut adversity quotient sangat penting dimiliki 

oleh siswa dalam pembelajaran khususnya pembelajaran matematika, karena siswa 

yang mempunyai daya juang atau adversity quotient tinggi ketika menyelesaikan 

permasalahan matematika akan memiliki rasa semangat dan berusaha semaksimal 

mungkin menyelesaikan permasalahan yang tengah dihadapi. AQ dibagi menjadi 

tiga tipe yaitu climbers, campers, dan quitters. Sesuai dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang telah dijelaskan di atas, maka ketika siswa 

pada tipe climbers, mereka akan mampu memenuhi empat indikator pemecahan 

masalah. Siswa dengan tipe campers mampu memenuhi tiga indikator yaitu 

memahami masalah, merencanakan strategi permasalahan, serta melaksanakan 

rencana karena mereka belum mampu dalam memeriksa kembali jawaban yang 

telah diperolehnya. Untuk siswa dengan tipe quitters hanya mampu memenuhi satu 

indikator saja yaitu memahami masalah sedangkan untuk tiga indikator lainnya 

tergolong kurang (Naimnule dkk., 2022). Sebagaimana yang dikemukakan 

Naimnule dkk. (2022) bahwa AQ memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

siswa dalam melakukan pemecahan masalah matematika. 

Ketika melaksanakan asistensi mengajar di kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang tahun ajaran 2022/2023, peneliti menemukan bahwa salah satu 

masalah yang sering dihadapi oleh siswa adalah kurangnya partisipasi saat guru 
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meminta mereka menjawab pertanyaan secara lisan. Dalam proses pembelajaran 

hanya dua atau tiga siswa yang biasanya aktif menjawab sementara sebagian besar 

siswa cenderung diam, namun mereka akan antusias ketika diminta menulis 

jawaban di buku. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kurang 

percaya diri dengan kemampuannya atau tidak memiliki keberanian untuk 

menyampaikan jawabannya karena takut salah. Selain itu, siswa sering mengeluh 

ketika diberi soal khususnya pelajaran matematika yang tingkatannya lebih sulit 

dari yang dicontohkan. Ketika diberi soal keadaan setiap siswa dalam memecahkan 

masalah matematika berbeda-beda, ada yang mengerjakan sampai tahap memeriksa 

kembali, ada yang mengerjakan hanya sampai melaksanakan rencana, ada yang 

hanya mampu mengerjakan pada tahap memahami masalah. Bahkan ada siswa 

dalam suatu kelas tidak mengerjakan tugas dengan alasan tidak paham dengan 

materi yang diajarkan, dan ada juga siswa yang lebih memilih menyontek dari pada 

mengerjakan secara mandiri. Keadaan tersebut mengarah terhadap kemampuan 

daya juang siswa dalam menghadapi suatu kesulitan atau tantangan masih belum 

maksimal. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan materi sistem persamaan 

linear tiga variabel sebagai dasar pembuatan soal kemampuan pemecahan masalah 

matematika karena sistem persamaan linear tiga variabel mengharuskan siswa 

memahami masalah yang melibatkan tiga variabel, mengidentifikasi variabel, 

merumuskan persamaan dan membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk 

merencanakan, melaksanakan langkah-langkah yang diperlukan dalam pemecahan 

masalah (Oktarisa & Purnama, 2022). Setelah menemukan solusi, siswa harus 

memeriksa kembali sehingga langkah memecahkan masalah pada materi sistem 
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linear tiga variabel sesuai dengan tahapan polya. Berdasarkan tahapan polya dalam 

memecahkan masalah maka pada materi sistem persamaan linear tiga variabel 

tahapan yang dapat dilakukan siswa yaitu: 1) memahami masalah, siswa memahami 

konteks permasalah mencakup pemahaman terhadap hubungan antara ketiga 

variabel dan persamaan-persamaan yang mewakili sistem persamaan linear tiga 

variabel; 2) merencanakan pemecahan masalah, siswa menyusun strategi untuk 

menggabungkan dan mengurutkan persamaan, menerapkan metode eliminasi atau 

substitusi dan memilih langkah-langkah yang sesuai; 3) menyelesaikan strategi 

pemecahan masalah, siswa menerapkan rencana yang telah dirancang dan pada saat 

melakukan proses perhitungan harus diikuti dengan teliti dan sistematis untuk 

mencapai solusi yang benar; 4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh, siswa 

memeriksa apakah solusi telah memenuhi semua tiga persamaan secara bersamaan 

(Hadi & Radiyatul, 2014). 

Berdasarkan uraian yang berkaitan dengan self confidence, adversity 

quotient, dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang dituangkan dalam judul “Pengaruh Self Confidence dan 

Adversity Quotient Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Madrasah Aliyah”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa madrasah aliyah? 
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2. Apakah terdapat pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa madrasah aliyah? 

3. Apakah terdapat pengaruh self confidence dan adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa madrasah aliyah? 

4. Jika terdapat pengaruh, seberapa besarkah pengaruh self confidence dan 

adversity terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

madrasah aliyah? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka diperlukan 

batasan masalah supaya penelitian ini memiliki tujuan yang tepat dan terarah. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peneliti mengkaji pengaruh dua variabel bebas (independent variable) yaitu 

self confidence (𝑋1) dan adversity quotient (X2) terhadap variabel terikat 

(dependent variable) yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

(𝑌).  

2. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang. 

3. Materi yang digunakan adalah materi sistem persamaan linear tiga variabel. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa madrasah aliyah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa madrasah aliyah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh self confidence dan adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa madrasah aliyah. 

4. Untuk mengetahui besar nilai pengaruh self confidence dan adversity quotient 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa madrasah aliyah. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh 

self confidence dan adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan dan mengetahui responden yang akan 

diteliti terkait pengaruh self confidence dan adversity quotient terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan menjadi wadah ilmiah terhadap pengetahuan 

yang dipelajari selama menempuh pendidikan S1. 

b. Bagi Sekolah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat menjadi wadah 

untuk melahirkan generasi muda yang mampu meningkatkan percaya diri (self 

confidence) atau keyakinan pada kemampuan yang mereka miliki, dan 
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meningkatkan kecerdasan daya juang peserta didik untuk dapat menghadapi 

tantangan zaman yang semakin modern ini. 

c.  Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya meningkatkan self confidence dan 

adversity quotient pada pembelajaran matematika serta mengembangkan 

kurikulum yang lebih fokus pada pengembangan soft skills seperti meningkatkan 

self confidence dan adversity quotient selain kemampuan akademik.  

d. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada guru tentang 

pentingnya interaksi positif dan motivasi dalam kelas. Sebagai bahan evaluasi dan 

refleksi diri terkait metode pengajaran yang selama ini digunakan dan penelitian ini 

memungkinkan guru untuk lebih memahami kebutuhan psikologis siswa dalam 

proses pembelajaran matematika. Dengan demikian, guru dapat memberikan 

perhatian khusus pada siswa yang memiliki self confidence rendah atau adversity 

quotient yang kurang.  

e. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan untuk percaya diri terhadap kemampuan yang 

dimilikinya dan memiliki daya juang yang tinggi ketika proses pembelajaran 

matematika berlangsung.  
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F. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian yang relevan dibawah ini, disajikan untuk mengetahui letak 

perbedaan antara penelitian yang akan peneliti lakukan dan penelitian yang ada 

sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang relevan yaitu sebagai berikut. 

Penelitian oleh Puspalita dkk. (2022) yang membahas tentang pengaruh 

self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

memiliki persamaan terkait self confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada populasi dan variabel independen. Penelitian ini 

melibatkan siswa kelas VII SMP dan hanya fokus pada variabel independen yaitu 

self confidence, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti melibatkan 

siswa kelas X MAN dan terdapat dua variabel independen yaitu self confidence dan 

adversity quotient.  

Penelitian oleh Suyantana (2023) yang membahas tentang pengaruh 

kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

memiliki persamaan terkait self confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dan populasi penelitian pada siswa SMA/MA/sederajat. 

Penelitian ini hanya fokus pada variabel self confidence, hal tersebut yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.  

Penelitian oleh Nurlaelah, dkk. (2021) yang membahas tentang pengaruh 

adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sekolah dasar memiliki persamaan terkait adversity quotient terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini hanya fokus pada variabel 

adversity quotient dan populasi penelitian melibatkan siswa kelas V dan VI SD, hal 
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tersebut yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian oleh Naimnule dkk. (2022) yang membahas tentang analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan langkah-langkah polya 

ditinjau dari adversity quotient tipe quitter, camper, dan climber pada siswa kelas 

VIII SMP memiliki persamaan terkait adversity quotient terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini fokus pada analisis ketiga tipe 

dari adversity quotient serta populasi penelitian melibatkan siswa kelas VIII SMP, 

hal tersebut yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

Uraian ini secara lebih detail disajikan pada Tabel 1.1 berikut ini. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 

No 

Nama, Judul, dan 

Tahun Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinalitas 

 1. 

Ajeng Nandya 

Puspalita, 

Nurhanurawati, 

dan M. Coesamin. 

“Pengaruh Self 

Confidence 

Terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Matematis 

Siswa” 

Tahun 2022 

 

- Penelitian 

terkait self 

confidence 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika. 

- Variabel 

independen 

hanya fokus 

pada self 

confidence 

- Populasi 

penelitian 

pada siswa 

SMP. 

 

Penelitian fokus pada 

dua variabel 

independen yaitu self 

confidence dan 

adversity quotient, 

serta satu variabel 

dependen yaitu 

kemampuan 

pemecahan masalah 

matematika siswa 

madrasah aliyah. 

2. 

I Nyoman S., Inda 

W., Moh.Fadly A., 

Dg. Matona, dan Ni 

Koman T.W.  

“Pengaruh 

Kepercayaan Diri 

Siswa Terhadap 

- Penelitian 

terkait self 
confidence 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan  

- Variabel 

independen 

hanya fokus 

pada 

kepercayaan 

diri. 

 

Penelitian fokus pada 

dua variabel 

independen yaitu self 

confidence dan 

adversity quotient, 

serta satu variabel 

dependen yaitu  
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Lanjutan Tabel 1.1 

 

No 

Nama, Judul, dan 

Tahun Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinalitas 

 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematika” 

Tahun 2023 

masalah 

matematika 

- Populasi 

penelitian 

pada siswa 

SMA/MA/ 

sederajat. 

 

 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika siswa 

madrasah aliyah. 

3. 

Andi Nurlaelah, 

Muhammad Ilyas, 

dan Nurdin.  

“Pengaruh Adversity 

Quotient Terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

SD” 

Tahun 2021 

- Penelitian 

terkait 

adversity 

quotient 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika. 

- Variabel 

independen 

hanya fokus 

pada 

adversity 

quotient. 

- Populasi 

penelitian 

pada siswa 

SD. 

 

Penelitian fokus 

pada dua variabel 

independen yaitu 

self confidence dan 

adversity quotient, 

serta satu variabel 

dependen yaitu 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika siswa 

madrasah 

aliyah.nnnnnnnnnn

nnn 

4. 

 

Maria Naimnule, 

Yohanes Jefrianus 

Kehi, dan 

Dominifridus Bone. 

“Analisis 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Berdasarkan 

Langkah-Langkah 

Polya Ditinjau dari 

Adversity Quotient 

Tipe Quitter, 

Camper, dan 

Climber pada Siswa 

Kelas VIII SMP”  

Tahun 2022 

- Penelitian 

terkait 

adversity 

quotient 

terhadap 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika. 

 

- Hanya fokus 

menganalisis 

adversity 

quotient 

berdasarkan 

ketiga tipe. 

- Populasi 

penelitian 

pada siswa 

SMP. 

Penelitian fokus 

pada dua variabel 

independen yaitu 

self confidence dan 

adversity quotient, 

serta satu variabel 

dependen yaitu 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematika siswa 

madrasah aliyah. 
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G. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, peneliti menyertakan 

definisi dari istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya 

yang ada dan timbul dari sesuatu, baik itu benda atau orang yang membantu 

membentuk karakter, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Pengaruh yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah dampak dari pengaruh self confidence dan 

adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

2. Adversity Quotient    

Adversity quotient merupakan kecerdasan yang dapat mengubah hambatan 

menjadi peluang. Kecerdasan ini berkaitan dengan cara pandang manusia dalam 

memandang kesulitan dan cara manusia keluar dari kesulitan yang dihadapi 

(Amanah & Leonard, 2017). 

3. Self Confidence   

Self confidence atau sering disebut dengan percaya diri merupakan sikap 

mental seseorang dalam menilai sehingga orang tersebut yakin akan 

kemampuannya untuk dapat melakukan sesuatu (Annikmah dkk., 2020). 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses 

kemampuan dalam mengatasi kesulitan suatu masalah yang ditemuinya, tujuannya 

agar mencapai hasil yang diharapkan. 
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H. Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan sistematika penulisan untuk mempermudah peneliti 

dan sebagai pedoman membaca yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. BAB I - Pendahuluan  

Pada bab pertama menjelaskan terkait latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika penulisan.  

2. BAB II - Tinjauan Pustaka  

      Pada kajian pustaka  terdiri atas kajian teori, perspektif teori dalam Islam, 

kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

3. BAB III - Metode Penelitian 

Pada bab tiga membahas terkait pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber 

data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan 

data, analisis data, dan prosedur penelitian.     

4. BAB IV - Paparan Data dan Hasil Penelitian 

Pada bab ini membahas terkait paparan data dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti terhadap variabel-variabel yang digunakan. 

5. BAB V – Pembahasan 

Pada bab ini hasil penelitian dibahas sesuai dengan penelitian  terdahulu 

yang sudah tercantum.  

6. BAB VI - Penutup 

      Pada bab penutup membahas terkait simpulan, implikasi, dan saran yang 

menjadi bagian akhir dalam penelitian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Self Confidence 

a. Pengertian Self Confidence 

Carl Rogers memaparkan istilah self dalam psikologi yang memiliki dua 

arti, yaitu sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri dan suatu proses 

keseluruhan psikologi yang menguasai tingkah laku dan penyesuaian diri (Harahap, 

2020). Self merupakan faktor yang mendasar dalam pembentukan kepribadian dan 

penentu perilaku diri yang meliputi segala kepercayaan, sikap, perasaan, dan cita-

cita baik yang disadari atau tidak disadari individu pada dirinya. Percaya diri 

merupakan salah satu hasil karya dari aktualisasi diri yang positif, dengan memiliki 

kepercayaan diri maka siswa mampu mengembangkan bakat, minat, dan potensi 

yang ada di dalam dirinya sehingga dapat berkembang menjadi sebuah kesuksesan 

atau yang disebut dengan prestasi (Ratnasari dkk., 2022). 

Self confidence atau yang sering disebut dengan kepercayaan diri menurut 

Ghufron & Risnawati (2016) yaitu sikap mental seseorang dalam menilai diri agar 

mempunyai keyakinan akan kemampuannya dalam melakukan sesuatu sesuai 

kemampuannya. Sesuai definisi percaya diri oleh Lautser (dalam Hendriana, 2014) 

yaitu sikap atau perilaku yang ditandai dengan keyakinan diri akan potensi yang 

dimiliki seseorang  untuk mencapai tujuan, kebebasan, dan bertanggung jawab 

dalam melakukan sesuatu yang dikehendakinya, sopan dalam berinteraksi dengan 
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orang lain, memiliki keinginan untuk berprestasi serta mampu menggali kekuatan 

dan kelemahan dirinya. Adywibowo (dalam Indraswati dkk., 2020) berpendapat 

bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan suatu 

tindakan atau mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan beberapa pendapat terkait 

pengertian self confidence, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa self 

confidence adalah keyakinan bahwa seseorang dapat mencapai tujuan dan 

bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan. 

Kepercayaan diri matematis didefinisikan sebagai persepsi siswa terhadap 

kemampuannya mencapai hasil yang baik dan jaminan bahwa mereka dapat 

mengatasi kesulitan dalam matematika (Foster, 2016). Lee dan Stankov (dalam 

Rahmah dkk., 2024) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran matematika jika 

siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi, maka mereka dapat menyelesaikan 

permasalahan yang mereka hadapi. Kepercayaan diri juga merupakan pengaruh 

terbaik dalam prestasi matematika. Selain itu, kepercayaan diri juga memicu siswa 

untuk saling membantu selama pembelajaran seperti adanya kolaborasi atau tutor 

sebaya, hal ini menjadikan kepercayaan diri memiliki sejumlah keunggulan.  

b. Ciri-ciri Self Confidence  

Seseorang dengan kepercayan diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk 

pada beberapa aspek kehidupan seseorang, dimana ia merasa memiliki kompetensi 

yaitu mampu dan percaya pada kemampuannya. Menurut Mastuti (dalam Safitri, 

2019) menyebutkan ciri-ciri seseorang yang memiliki kepercayaan diri antara lain: 

1) Percaya terhadap kemampuan diri sendiri tanpa memerlukan pujian, 

pengakuan, penerimaan, atau rasa hormat dari orang lain. 
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2) Tidak memiliki keinginan untuk menunjukkan sikap konformis untuk 

menyesuaikan diri dengan orang atau kelompok lain. 

3) Memiliki keberanian menerima dan menghadapi penolakan dari orang lain. 

4) Menunjukkan pengendalian diri yang kuat. 

5) Memiliki internal locus of control, yaitu kemampuan menilai keberhasilan atau 

kegagalan berdasarkan usaha sendiri, tidak menyerah pada nasib atau situasi 

yang tidak terkendali dan tidak bergantung pada orang lain.  

6) Mempertahankan pandangan optimis terhadap diri sendiri, orang lain, dan 

situasi di luar dirinya. 

7) Menetapkan ekspektasi yang realistis terhadap diri sendiri sehingga tetap dapat 

melihat sisi positif dirinya ketika harapan tidak terpenuhi. 

c. Aspek-aspek Self Confidence 

Self confidence pada setiap individu memiliki aspek yang berbeda-beda 

antara satu dengan lainnya. Menurut Mildawani (2014) aspek-aspek self confidence 

yaitu: 

1) Keyakinan akan kemampuan diri, merupakan sikap positif seseorang tentang 

dirinya dan mengerti sungguh-sungguh apa yang akan dilakukannya dan apa 

yang ingin diperolehnya. Seseorang dengan memiliki rasa yakin atau percaya 

diri jauh lebih baik, dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki rasa 

percaya diri. Karena ketika memiliki rasa percaya diri, seseorang dapat 

mengetahui kemampuan yang mereka miliki dan dapat meningkatkan hasil 

yang ingin diperolehnya. 

2) Optimis, merupakan sikap positif yang selalu berpandangan baik dalam 

menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya. Optimis juga 
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sangat diperlukan dalam segala hal yang dilakukan, karena ketika tidak 

memiliki sikap positif yang optimis akan berpengaruh pada kehidupan 

selanjutnya. Contohnya, dalam melakukan segala apapun atau dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika dengan rasa optimis, maka hasilnya 

itu akan jauh lebih baik dibandingkan dengan yang tidak memiliki rasa optimis. 

3) Objektif, merupakan cara memandang permasalahan atau segala sesuatu sesuai 

dengan kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut 

dirinya sendiri. Objektif dapat dilihat oleh orang lain, karena orang lain juga 

dapat memandang atau menilai baik buruknya diri sendiri. 

4) Bertanggung jawab, merupakan ketersediaan seseorang untuk menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. Bertanggung jawab dalam 

segala hal yang dilakukan adalah suatu kesadaran seseorang (individu) dalam 

tingkah laku atau perbuatan yang sengaja maupun tidak. Oleh karena itu, 

bertanggung jawab sangatlah penting, karena bertanggung jawab itu 

menanggung segala sesuatu yang terjadi atau menjadi sebab akibatnya. 

5) Rasional dan realistis, merupakan perilaku yang sesuai pada kenyataan (fakta) 

dan kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima. Rasional dan 

realistis ini cara berpikir seseorang secara logika sesuai dengan kemampuannya. 

d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Self Confidence 

Self confidence dalam diri seseorang terdapat dua faktor yaitu sebagai 

berikut: 

1) Faktor Internal 

a) Konsep diri 
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Gagasan tentang diri sendiri disebut dengan konsep diri.  Seseorang yang 

mempunyai kepercayaan diri tinggi akan memiliki konsep diri yang positif. 

Sebaliknya seseorang yang memiliki rasa rendah diri biasanya mempunyai konsep 

diri yang negatif.  

b) Harga diri 

Harga diri adalah hal yang perlu dijaga oleh setiap individu karena jika 

harga diri setiap individu rendah akan menurunkan rasa pecaya dirinya. Harga diri 

merupakan penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Seseorang memiliki 

harga diri tinggi akan menilai kepribadiannya secara objektif, benar bagi dirinya, 

dan mudah menjalin hubungan dengan orang lain.           

Orang yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat dirinya 

sebagai individu yang berhasil dan berpikir bahwa mereka dapat menerima orang 

lain semudah ia menerima diri sendiri. Akan tetapi, jika orang mempunyai harga 

diri rendah sering kali menjadi tergantung, kurang percaya diri, dan kesulitan dalam 

situasi sosial serta pesimis dalam pergaulan. 

c) Kondisi fisik 

      Perubahan kondisi fisik juga berdampak pada kepercayaan diri seseorang. 

Rendahnya kepercayaan diri mungkin mempunyai alasan utama yang berkaitan 

dengan penampilan fisik seseorang. Perasaan rendah diri mungkin timbul dari 

ketidakmampuan fisik. Karena dengan adanya perubahan fisik yang kurang baik 

akan berpengaruh pada rasa percaya dirinya bahwa ia takut dijelekkan oleh teman-

teman lainnya sehingga seseorang tidak dapat bereaksi secara positif dan tumbuh 

rasa minder yang berkembang menjadi rasa tidak percaya diri. 

d) Pengalaman hidup 
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Ketika seseorang pada dasarnya memiliki rasa tidak aman, kurang kasih 

sayang, dan kurang perhatian dan pengalaman hidup yang mengecewakan maka 

sering menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri. Oleh karena itu, setiap 

pengalaman hidup seseorang berbeda-beda sehingga seseorang dapat mencari 

pengalaman hidupnya melalui suatu pengembangan dari kemampuan yang mereka 

miliki. Dari situlah mereka dapat belajar bahwa pengalaman hidup itu tidak 

semuanya negatif melainkan positif, sesuai dengan proses perubahan dalam dirinya. 

2) Faktor Eksternal 

a) Pendidikan 

Pendidikan memengaruhi kepercayaan diri seseorang. Orang yang 

berprestasi tinggi dan berpendidikan akan menjadi mandiri dan tidak mudah 

bergantung pada orang lain sebab dengan melihat permasalahan dari sudut pandang 

realitas yang dihadapinya, maka orang-orang tersebut akan mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan penuh kekuatan dan percaya diri. Namun sebaliknya, 

orang yang memiliki tingkat pendidikan atau prestasi yang rendah cenderung 

merasa lebih rendah dari orang yang berpendidikan lebih tinggi. 

b) Pekerjaan 

Kreativitas, kemandirian, dan rasa percaya diri dapat dikembangkan 

melalui bekerja. Bekerja dapat menimbulkan rasa percaya diri karena selain materi 

dan kreativitas yang diperoleh, kepuasan dan rasa bangga karena mampu 

mengembangkan kemampuan diri. 

c) Lingkungan dan Pengalaman Hidup 

Dukungan dari orang lain dalam lingkungan sosialnya, termasuk orang tua 

dan anggota keluarga lainnya, membantu seseorang membentuk kepercayaan 
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dirinya. Didukung dengan baik oleh lingkungan keluarga, seperti anggota keluarga 

yang saling berinteraksi dengan baik akan membuat seseorang merasa nyaman dan 

percaya diri. 

Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama dan utama 

dalam kehidupan setiap orang. Hal yang sama juga terjadi pada lingkungan 

masyarakat. Kepercayaan diri seseorang akan semakin berkembang jika ia mampu 

menyesuaikan diri dan diterima oleh masyarakat. Di sisi lain, pengalaman pribadi 

juga mempunyai peranan dalam berkembangnya kepercayaan diri seseorang. 

Seseorang yang mempunyai pengalaman masa kecil yang buruk cenderung kurang 

percaya diri (Murbani, 2010). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

seseorang terbentuk berdasarkan faktor internal dan eksternal. Dalam hal ini, 

keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama dalam membentuk 

kepercayaan diri karena keluarga adalah contoh terbaik yang dapat meningkatkan 

rasa percaya diri.  

e. Indikator Self Confidence 

Menurut Hendriana dkk. (2017) ada empat indikator yang digunakan 

acuan dalam penelitian ini untuk mengukur kepercayaan diri setiap orang yaitu 

sebagai berikut: 

1) Percaya kepada Kemampuan Diri Sendiri 

Keyakinan pada kemampuan yang ada pada diri seseorang atau individu 

adalah salah satu sifat orang yang percaya diri atau yakin dengan dirinya sendiri. 

Oleh karena itu, dari penelitian ini peserta didik atau individu memiliki rasa yakin 

atau percaya akan kemampuan yang dimilikinya, berani dalam melakukan sesuatu 
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yang positif atau baik, tidak merasa malu atau minder, dan bersungguh-sungguh 

dalam melakukan sesuatu. 

2) Bertindak secara Mandiri  

Bertindak mandiri adalah salah satu hal yang dilakukan oleh seseorang 

dalam melakukan dan menentukan sesuatu dengan sendiri. Seperti halnya pada 

penelitian ini peserta didik atau individu dalam melakukan sesuatu seperti dalam 

mengerjakan tugas, ia bertindak atau melakukan tanpa bantuan orang lain 

(mandiri). Karena dengan bertindak mandiri, peserta didik atau individu dapat 

merasa yakin dengan hasil yang diperoleh dengan kerja keras dalam mengerjakan 

atau melakukan sesuatu dengan sendiri. 

3) Memiliki Konsep Diri yang Positif 

Seseorang yang memiliki rasa positif dalam diri sendiri adalah seseorang 

yang memiliki penilaian baik tentang dirinya sendiri, baik dalam hal pandangan 

maupun tindakan yang dilakukan dan menimbulkan rasa positif terhadap diri 

sendiri dan masa depan. Rasa positif dalam diri sendiri memungkinkan seseorang 

untuk menerima dirinya sendiri dengan apa adanya dan menghargai orang lain 

dengan segala kekurangan dan kelebihan mereka tanpa membandingkan siapapun. 

Jika seseorang mendapatkan suatu kegagalan, maka ia langsung mengintropeksi 

diri dari suatu kegagalan itu. Untuk mengetahui dan memperbaiki kesalahan atau 

kegagalan yang telah terjadi. Seperti halnya pada penelitian ini bahwa peserta didik 

atau individu yang memiliki rasa positif dalam dirinya akan mampu menerima 

semua kemampuan yang dimilikinya dan jika memang gagal dalam melakukan atau 

mengerjakan sesuatu, mereka akan tetap bangkit kembali untuk berjuang dengan 

sungguh-sungguh atau tanpa putus asa terhadap suatu kegagalan yang terjadi. 
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4) Berani dalam Melakukan Suatu Hal 

Keberanian dalam melakukan suatu hal yaitu ketika seseorang atau 

individu memiliki kemampuan untuk mengatakan apa yang mereka pikirkan dan 

ingin katakan kepada orang lain tanpa takut. Seperti halnya pada penelitian ini 

bahwa peserta didik atau individu dalam memiliki rasa percaya diri atau yakin 

dalam dirinya akan berani dalam bertindak atau melakukan apapun dalam hal 

positif, seperti peserta didik dapat diminta oleh gurunya untuk menjawab soal di 

papan tulis, maka peserta didik tersebut berani dan tidak merasa takut dalam 

melakukan perintah gurunya dan ia dapat menjawab soal tersebut dengan rasa yakin 

bahwa ia dapat melakukannya di depan guru dan teman-temannya. 

2. Adversity Quotient 

a. Pengertian Adversity Quotient (AQ) 

Manusia dikaruniai beberapa jenis kecerdasan, seperti Intelligence 

Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), dan Spiritual Quotient (SQ). Namun, 

mayoritas orang masih beranggapan bahwa IQ sebagai jenis kecerdasan yang 

sangat menentukan keberhasilan seseorang. Salah satunya dalam proses 

pembelajaran siswa terutama pada penyelesaian masalah, sedangkan EQ dan SQ 

menjadi penyeimbang dan pendukung. Keberhasilan siswa juga tidak terlepas dari 

seberapa besar kemampuan siswa tersebut dalam bertahan dan menghadapi 

kesulitan. Setiap anak pasti memiliki pandangan yang berbeda saat dihadapkan 

pada masalah yang sama. Oleh karena itu, perlu diperhatikan pula jenis kecerdasan 

lain yang menunjang keberhasilan siswa dalam menghadapi kesulitan selama 

proses belajar, yakni Adversity Quotient (AQ). 
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Menurut bahasa, Adversity memiliki arti kesulitan atau kemalangan. 

Sedangkan Quotient memiliki arti kecerdasan atau kemampuan. Yoga (2016) 

menjelaskan bahwa Paul G. Stoltz orang yang pertama kali mengenalkan  Adversity 

Quotient atau sering disebut dengan AQ.  Stoltz mengemukakan bahwa kecerdasan 

intelektual emosional tidak cukup untuk mencapai kesuksesan tetapi juga 

diperlukan kecerdasan daya juang. Amanah & Leonard (2017) mengemukakan 

bahwa AQ merupakan kemampuan mengubah hambatan menjadi peluang. 

Kecerdasan ini berkaitan dengan bagaimana seseorang melihat dan mengatasi 

hambatan dalam hidupnya. Leman (dalam Junizon, 2018) juga mengemukakan 

secara ringkas bahwa adversity quotient yaitu kemampuan seseorang dalam 

menghadapi tantangan secara langsung.  

Stoltz (dalam Putra, 2021) mengemukakan bahwa untuk 

mengklasifikasikan tipe AQ seseorang, diperlukan analisis terkait dimensi-dimensi 

yang ada pada AQ, yaitu C𝑂2RE. C𝑂2RE merupakan akronim untuk empat 

komponen dimensi AQ sebagai berikut: 

1. Control (kendali): pada dimensi ini, dipertanyakan tentang kendali yang 

dirasakan seseorang dalam merespon suatu kesulitan. Seseorang dengan AQ 

tinggi akan merasa lebih memiliki kendali yang besar dan mampu mengambil 

tindakan untuk menghadapi kesulitan dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki AQ yang rendah. 

2. Origin and Ownership (asal-usul dan pengakuan): pada dimensi ini berbicara 

terkait bagaimana kesulitan muncul dan sejauh mana seseorang mengakui 

akibat dari kesulitan tersebut. Hal ini juga berkaitan dengan rasa tanggung 

jawab seseorang untuk memperbaiki situasi. Seseorang dengan AQ tinggi, akan 
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menganggap kesulitan yang dihadapi tidak sepenuhnya berasal dari dalam 

dirinya sendiri, melainkan terdapat beberapa faktor lain yang turut andil. 

Sehingga akan berpikir positif dan berusaha untuk mencari solusi untuk 

menghadapi situasi tersebut. Adapun seseorang dengan AQ rendah, akan 

menganggap dirinya sebagai satu-satunya penyebab terjadinya kesulitan 

tersebut, sehingga ia cenderung terpuruk dan timbul rasa bersalah yang bersifat 

merusak (destruktif). 

3. Reach (jangkauan): pada dimensi ini, dipertanyakan tentang sejauh mana 

kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi menjangkau bagian-bagian lain dari 

kehidupan. Seseorang dengan AQ tinggi, akan membatasi jangkauan kesulitan 

yang sedang ia hadapi agar tidak merembet terlalu luas ke bagian-bagian lain 

dalam hidupnya. Adapun seseorang dengan AQ rendah, akan menganggap 

kesulitan yang dihadapi sebagai sebuah bencana besar dan membiarkannya 

menembus bagian-bagian lain dalam kehidupannya, sehingga akan 

mengganggu ketenangan pikiran dan menjadi kewalahan. 

4. Endurance (daya tahan): pada dimensi ini, dipertanyakan tentang pertahanan 

diri seseorang dalam menghadapi kesulitan dan lamanya perkiraan waktu 

kesulitan tersebut akan berlangsung beserta dengan penyebab timbulnya 

kesulitan itu sendiri. Seseorang dengan AQ tinggi akan menganggap bahwa 

kesulitan yang dihadapi bersifat sementara dan tidak akan berlangsung lama, 

sehingga seseorang akan fokus dengan solusi penyelesaian dan bersiap dengan 

kesuksesan. Adapun seseorang dengan AQ rendah, akan menganggap kesulitan 

dan penyebabnya akan berlangsung dalam jangka waktu lama, dan hal-hal 
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positif dalam hidupnya dianggap sementara, sehingga menyebabkan seseorang 

cenderung menunda-nunda penyelesaian dan mudah menyerah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Adversity 

Quotient merupakan salah satu jenis kecerdasan manusia ketika ia dihadapkan 

dengan suatu permasalahan atau kesulitan, yaitu bagaimana ia dapat bertahan dan 

juga menghadapi masalah tersebut. Dalam pembelajaran matematika, peserta didik 

juga dihadapkan pada beberapa masalah matematis yang harus dipecahkan. 

Mengatasi kesulitan dalam pembelajaran matematika merupakan usaha 

untuk mencapai perubahan sehingga AQ dibutuhkan dalam belajar matematika. 

Faktor utama pembentuk AQ adalah sikap pantang menyerah. Siswa perlu 

menanamkan sikap pantang menyerah sehingga mereka tetap gigih dan tegar dalam 

kesulitan belajar matematika. Hubungan yang terjadi antara proses berpikir dengan 

AQ adalah bagaimana proses berpikir siswa tersebut dalam menghadapi kesulitan. 

Kesulitan yang dimaksud adalah kesulitan dalam mengerjakan soal matematika. 

Oleh karena itu, AQ dari siswa akan berpengaruh terhadap proses berpikirnya 

(Lusianisita & Rahaju, 2020). 

b. Tipe-tipe Adversity Quotient (AQ) 

Paul G. Stoltz (dalam Hermaya, 2005) membagi Adversity Quotient (AQ) 

ke dalam tiga tipe yang dianalogikan dengan sebuah proses pendakian, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Climbers (mereka yang mendaki)  

Manusia yang memiliki tipe AQ climber ketika dihadapkan pada suatu 

kesulitan, akan berusaha semaksimal mungkin untuk terus maju untuk 

menyelesaikan kesulitan yang dihadapi sampai tuntas. Dalam proses pembelajaran 
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di kelas, peserta didik dengan tipe ini memiliki kegigihan dan ketekunan yang kuat 

untuk menyelesaikan soal yang ada. 

2. Campers (mereka yang berkemah)  

Manusia yang memiliki tipe AQ campers ketika dihadapkan pada suatu 

kesulitan, akan berusaha merespon dan menanggapi kesulitan tersebut sampai pada 

tingkatan tertentu. Namun, mereka tidak menyelesaikannya dan memilih untuk 

diam di zona aman. Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dengan tipe ini akan 

mencoba menyelesaikan soal yang ada, tetapi ketika sampai pada tahapan 

penyelesaian masalah yang semakin rumit, siswa akan berhenti. Dengan kata lain, 

siswa dengan tipe ini cenderung tidak memaksimalkan usahanya dan merasa cukup 

dengan apa yang sudah ia kerjakan. 

3. Quitters (mereka yang berhenti)  

Manusia yang memiliki tipe AQ quitter ketika dihadapkan pada suatu 

kesulitan, akan cenderung mudah putus asa dan menyerah. Ketika pembelajaran di 

kelas dan dihadapkan pada soal yang harus dipecahkan, siswa tidak berani untuk 

mencoba menyelesaikannya dan cenderung memilih mundur.  

c. Indikator Adversity Quotient (AQ) 

Indikator AQ yang digunakan peneliti diadopsi dari penjelasan Stoltz 

dalam bukunya yang berjudul “Adversity Quotient: Turning Obstacles into 

Opportunities” terjemahan oleh Hermaya (2005) sebagai berikut. 
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Tabel 2.1 Indikator Adversity Quotient (AQ) 
No Dimensi Indikator 

1. Control (Kendali) 1. Siswa mampu mengendalikan diri 

dalam menghadapi kesulitan. 

2. Siswa mampu mengambil tindakan 

saat menghadapi kesulitan.  

2. Origin and Ownership (Asal 

usul dan pengakuan) 

1. Siswa mampu mengetahui penyebab 

dari kesulitan yang dialami.  

2. Siswa mampu menghadapi akibat 

kesulitan yang ditimbulkan.  

3. Reach (Jangkauan) 1. Siswa mampu menghadapi kesulitan 

sehingga tidak mengganggu aktivitas 

lain dalam hidupnya. 

4. Endurance (Daya Tahan) 1. Siswa mampu menyelesaikan 

kesulitan.   

 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Salah satu keterampilan yang paling penting untuk dimiliki dalam 

menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari adalah kemampuan pemecahan 

masalah.  Begitu juga dalam pembelajaran matematika, peserta didik perlu 

memiliki kemampuan ini untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Mairing 

(2018) mengemukakan bahwa dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik, guru hendaknya lebih fokus pada prosesnya dibandingkan 

jawabannya.  

Menurut Polya (dalam Suryawan, 2020) mendefinisikan pemecahan 

masalah sebagai upaya untuk menemukan solusi terhadap suatu kesulitan guna 

untuk mencapai suatu tujuan yang tidak dapat segera dicapai. Dalam hal ini, 

terdapat dua komponen penyelesaian masalah yaitu masalah dalam mengemukakan 

atau problem to find dan masalah dalam membuktikan atau problem to prove. 
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Fauziah dkk. (2018) mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan mengeksplor dan memilih suatu cara atau pendekatan 

menyelesaikan masalah melalui pengamatan dan pengamatan masalah lalu 

mencoba serta mendapatkan dan memeriksa kembali penyelesaian tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan pemecahan masalah 

matematika dapat didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan konsep atau pendekatan untuk memecahkan masalah matematika. 

b. Langkah-langkah Pemecahan Masalah 

Polya (dalam Hadi & Radiyatul, 2014) memberikan empat langkah dalam 

memecahkan masalah yaitu: 

1) Memahami Masalah 

Sangat penting bagi peserta didik untuk memahami masalah yang dihadapi 

sehingga ia dapat memecahkannya dan melangkah ke tahap selanjutnya. Untuk 

memudahkan memahami masalah sebaiknya menuliskan apa yang diketahui, 

menandai hal-hal penting, memisahkan informasi yang berupa data, menuliskan apa 

yang ditanyakan, menyatakan masalah dengan kalimat sendiri, dan menyatakan 

masalah dalam bentuk daftar, simbol, grafik, gambar. 

2) Merencanakan Pemecahan Masalah 

Pada langkah ini, diperlukan pemahaman peserta didik terhadap masalah, 

pengetahuan berkaitan dengan strategi penyelesaian masalah, dan pengalaman 

peserta didik terhadap penyelesaian masalah yang serupa. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menyusun rencana penyelesaian. Apabila pernah menyelesaikan masalah 

yang serupa, maka dapat menggunakan cara tersebut. Dapat juga mencari rumus 

atau konsep yang berkaitan dengan permasalahan. 
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3) Menyelesaikan Strategi Pemecahan Masalah 

Dalam melaksanakan langkah ini, peserta didik harus yakin dengan 

rencana yang telah dibuat. Menyelesaikan masalah sesuai rencana lalu memastikan 

apakah rencana yang dipilih sudah benar. Apabila ternyata rencana yang telah 

dilaksanakan belum benar, maka buat rencana yang lain dan laksanakan kembali. 

4) Memeriksa Kembali Hasil yang Diperoleh 

Langkah terakhir yaitu memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh dan 

memastikan penyelesaian yang ia buat sudah tepat menurutnya dengan menuliskan 

kesimpulan dari penyelesaian yang diperoleh. 

c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada tahap 

pemecahan masalah menurut Polya yang disajikan dalam Tabel 2.2 berikut ini. 

  Tabel 2.2 Indikator Tahap Pemecahan Masalah Polya 

No 
Tahapan Pemecahan 

Masalah Polya 
Indikator 

1. Memahami masalah 1. Peserta didik menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

2. Peserta didik menggunakan kalimatnya 

sendiri untuk menjelaskan permasalahan 

yang ada pada soal. 

2. Merencanakan 

pemecahan masalah 

1. Peserta didik menuliskan permisalan yang 

sesuai dari informasi yang telah diketahui 

pada soal. 

2. Peserta didik menuliskan rumus yang 

sesuai antara informasi yang diketahui 

dengan yang ditanyakan untuk 

menyelesaikan masalah. 

3. Menyelesaikan strategi 

pemecahan masalah 

1. Peserta didik mensubstitusikan informasi 

dengan benar ke dalam rumus yang telah 

ditentukan. 

2. Peserta didik melakukan perhitungan yang 

diperlukan untuk mendukung jawaban soal 

dengan benar. 

3. Peserta didik menuliskan langkah 

penyelesaian secara runtut dan benar. 
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Lanjutan Tabel 2.2 

 

No 
Tahapan Pemecahan 

Masalah Polya 
Indikator 

4. Memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh 

1. Peserta didik menuliskan caranya sendiri 

dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan 

menggunakan unsur soal yang diketahui. 

2. Peserta didik menuliskan simpulan hasil 

penyelesaian.  

 

 

5. Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Bentuk umum sistem persamaan linear dengan tiga variabel adalah sebagai 

berikut: 

{
𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1

𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2

𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3

 

Untuk mencari selesaian, serupa dengan persamaan linear dua variabel yang telah 

dipelajari di jenjang SMP/MTs yaitu dengan metode substitusi dan eliminasi.  

A. Metode Substitusi  

Penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel (dalam variabel-

variabel 𝑥, 𝑦, dan 𝑧) dengan menggunakan metode substitusi melalui langkah-

langkah berikut: 

 Pilihlah salah satu persamaan yang sederhana. Nyatakan 𝑥 sebagai fungsi 𝑦 dan 

𝑧, atau 𝑦 sebagai fungsi 𝑥 dan 𝑧, atau 𝑧 sebagai fungsi 𝑥 dan 𝑦. 

 Substitusikan 𝑥, atau 𝑦, atau 𝑧 yang diperoleh pada Langkah 1 ke dua persamaan 

yang lainnya sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua variabel. 
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 Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang telah diperoleh pada 

Langkah 2. 

 Substitusikan dua nilai variabel yang diperoleh pada Langkah 3 ke salah satu 

persamaan semula untuk memperoleh nilai variabel yang ketiga. 

Contoh Soal dan Pembahasan  

Tentukan himpunan selesaian dari sistem persamaan berikut dengan metode 

substitusi  

{

2𝑥 + 2𝑦 + 3𝑧 = 23           … (1)
3𝑥 − 𝑦 + 3𝑧 = 15             … (2)
5𝑥 + 𝑦 − 2𝑧 = −2            … (3)

   

Jawab : 

5𝑥 + 𝑦 − 2𝑧 = −2  

                     𝑦 = −5𝑥 + 2𝑧 − 2                  … (4)  

Substitusi Persamaan (4) ke Persamaan (2): 

                            3𝑥 − 𝑦 + 3𝑧 = 15  

3𝑥 − (−5𝑥 + 2𝑧 − 2) + 3𝑧 = 15  

       3𝑥 + 5𝑥 − 2𝑧 + 2 + 3𝑧 = 15  

                                 8𝑥 + 𝑧 = 13           … (5)  

Substitusi Persamaan (4) ke Persamaan (1): 

                            2𝑥 + 2𝑦 + 3𝑧 = 23  

2𝑥 + 2(−5𝑥 + 2𝑧 − 2) + 3𝑧 = 23  

      2𝑥 − 10𝑥 + 4𝑧 − 4 + 3𝑧 = 23  

                                  −8𝑥 + 7𝑧 = 27        … (6)  

Persamaan (5) dan (6) merupakan sistem persamaan linear dua variabel  

                                          {
8𝑥 + 𝑧 = 13

−8𝑥 + 7𝑧 = 27
  

Sistem persamaan linear dua variabel tersebut akan diselesaikan dengan metode 

substitusi. 

8𝑥 + 𝑧 = 13  

           𝑧 = −8𝑥 + 13                                … (7)  

Substitusi Persamaan (7) ke Persamaan (6): 
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                    −8𝑥 + 7𝑧 = 27   

−8𝑥 + 7(−8𝑥 + 13) = 27  

       −8𝑥 − 56𝑥 + 91 = 27  

                             −64𝑥 = −64  

                                     𝑥 = 1  

Substitusi 𝑥 = 1 ke Persamaan (7): 

𝑧 = −8𝑥 + 13  

    = −8(1) + 13  

    = −8 + 13  

𝑧 = 5  

Sistem persamaan linear dua variabel tersebut mempunyai selesaian 𝑥 = 1 dan  

𝑧 = 5 

Selanjutnya, substitusi 𝑥 = 1 dan 𝑧 = 5 ke Persamaan (3): 

        5𝑥 + 𝑦 − 2𝑧 = −2  

5(1) + 𝑦 − 2(5) = −2  

          5 + 𝑦 − 10 = −2  

                    𝑦 − 5 = −2  

                            𝑦 = 3  

Jadi, himpunan selesaian adalah {(1,3,5)} 

 

B. Metode Eliminasi  

Penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel (dalam variabel-

variabel 𝑥, 𝑦, dan 𝑧) dengan menggunakan metode eliminasi ditentukan melalui 

langkah-langkah sebagai berikut: 

 Eliminasi salah satu variabel (𝑥 atau 𝑦 atau 𝑧) sehingga diperoleh sistem 

persamaan linear dua variabel. 

 Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel pada Langkah 1 sehingga 

diperoleh nilai dua variabel ( 𝑥 dan 𝑦 atau 𝑥 dan 𝑧 atau 𝑦 dan 𝑧). 
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 Substitusikan nilai-nilai variabel yang diperoleh pada Langkah 2 ke salah satu 

persamaan semula untuk mendapatkan nilai variabel yang ketiga. 

Contoh Soal dan Pembahasan  

Selesaikan sistem persamaan linear di bawah ini dengan metode eliminasi 

{

𝑥 + 2𝑦 − 3𝑧 = −4     … (1)
2𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 5           … (2)
3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 16      … (3)

  

Jawab : 

Eliminasi 𝑧 dari Persamaan (1) dan (2), kemudian Persamaan (2) dan (3) 

Persamaan (1)             𝑥  + 2𝑦 − 3𝑧 = −4 

Persamaan (2) × (3)  6𝑥 − 3𝑦 + 3𝑧 = 15 

                                                        7𝑥 − 𝑦 = 11                              … (4) 

Persamaan (2)             2𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 5 

Persamaan (3) × (3)   3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 16 

                                                       −𝑥 − 3𝑦 = −11                         … (5) 

Persamaan (4) dan (5) merupakan sistem persamaan linear dua variabel 

             {
7𝑥 − 𝑦 = 11

−𝑥 − 3𝑦 = −11
  

Eliminasi 𝑦 dari Persamaan (4) dan (5) 

Persamaan (4)  × (3) 21𝑥 − 37 = 33 

Persamaan (5)             −𝑥 − 3𝑦 = −11 

                                                    22𝑥 = 44                               

                                                         𝑥 = 2  

Eliminasi 𝑥 dari Persamaan (4) dan (5) 

Persamaan (4)                       7𝑥 − 𝑦 = 11 

Persamaan (5)  × (7)  −7𝑥 − 21𝑦 = −77 

                                                  − 22𝑦 = −66                               

                                                           𝑦 = 3  

Substitusi 𝑥 = 2 dan 𝑦 = 3 ke Persamaan (2): 

    2𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 5  

2(2) − 3 + 𝑧 = 5  

                      𝑧 = 4  

+ 

− 

− 

+ 
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Jadi, himpunan selesaian adalah {(2,3,4)} 

 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Setiap permasalahan yang dihadapi selalu ada solusinya, termasuk 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik selama proses pembelajaran karena 

Allah Swt telah menjamin dalam al-Quran bahwa setelah kesulitan selalu ada 

kemudahan. Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Insyirah ayat 5-6 yang 

berbunyi: 

﴾٦﴾ إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا ﴿٥فإَنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا ﴿  

Artinya: (5) “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (6) 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa di setiap penderitaan dan kesulitan ada 

kemudahan yang diberikan oleh Allah Swt Maka kerjakanlah suatu pekerjaan 

dengan sungguh-sungguh. Manusia menghadapi permasalahan yang memberatkan 

jiwanya sehingga menimbulkan rasa cemas dan stres. Akan tetapi surah al-Insyirah 

diturunkan oleh Allah Swt. sebagai pedoman untuk menghadapi berbagai 

permasalahan hidup. 

Allah Swt tidak hanya memberikan jawaban atau solusi untuk setiap 

permasalahan yang sedang kita alami, tetapi Allah Swt juga bijak dalam mengukur 

kemampuan dan kapasitas setiap individu dalam menanggung permasalahan. 

Sebagaimana Allah Swt telah berfirman pada QS. al-Baqarah ayat 286 yang 

berbunyi: 

إِن لَا يكَُل ِفُ ٱللَّهُ نفَْسًا إلِاَّ وُسْعهََا ۚ لهََا مَا كَسَبتَْ وَعَليَْهَا مَا ٱكْتسََبتَْ ۗ رَبَّناَ لَا تؤَُاخِذنْآَ 

ناَ وَلَا بَّ نَّسِينآَ أوَْ أخَْطَأنْاَ ۚ رَبَّناَ وَلَا تحَْمِلْ عَليَْنآَ إصِْرًا كَمَا حَمَلْتهَُۥ عَلىَ ٱلَّذِينَ مِن قبَْلِناَ ۚ رَ 
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لْناَ مَا لَا طَاقةََ لنَاَ بهِۦِ ۖ وَٱعْفُ عَنَّا وَٱغْفِرْ لنَاَ وَٱرْحَمْنآَ ۚ أنَتَ مَوْلىَٰناَ فٱَنصُرْناَ عَلىَ  تحَُم ِ

فِرِينَ   ٱلْقوَْمِ ٱلْكَٰ

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 

mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 

maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 

maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir”. 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa pada dasarnya setiap permasalahan 

yang muncul dalam kehidupan manusia tidak pernah melebihi kapasitas 

kemampuan manusia itu sendiri. Manusia juga harus menyadari bahwa Allah Swt 

tidak hanya menyesuaikan kapasitas kemampuan dengan masalah yang kita hadapi, 

tetapi Allah Swt juga memberikan kemudahan.  

Dua ayat di atas menunjukkan bahwa permasalahan yang hadir tidak akan 

melebihi batas kemampuan setiap manusia, maka hendaknya manusia mampu 

mencari solusi untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Dalam 

menjalani kehidupan, manusia sering kali menemui permasalahan jika salah satu 

solusi tidak berhasil sebaiknya mencoba solusi yang lainnya. Begitu pula dengan 

peserta didik, ketika dihadapkan dengan masalah dalam proses pembelajaran 

matematika dan menggunakan cara satu tidak berhasil maka dicoba lagi dengan 

cara lainnya. Dalam menyelesaikan masalah, peserta didik perlu dilatih untuk 

bersikap responsif, peka terhadap lingkungan sekitar, dan mampu untuk mengambil 

keputusan. Ketika peserta didik mampu menyelesaikan masalah, hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik mempunyai kemampuan dalam menerapkan 
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strategi yang tepat, tanggap dengan lingkungan, dan mengambil keputusan yang 

tepat.  

 

C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, tinjauan penelitian-

penelitian terdahulu, serta kajian teori yang mendukung, berikut disajikan model 

kerangka konseptual dari penelitian ini, yaitu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 

Masalah yang dialami siswa: 

- Tidak memiliki keberanian untuk menyampaikan jawabannya 

karena takut salah (tidak percaya diri). 

- Kemampuan daya juang siswa dalam menghadapi suatu  

kesulitan atau tantangan masih belum maksimal. 

Menurut Pimta dkk. dalam Mairing 

(2018) salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika yaitu kepercayaan 

diri.   

Kepercayaan diri tidak lepas dari daya juang 

siswa dalam menghadapi kesulitan atau 

tantangan. Dibutuhkan daya juang   

siswa saat menyelesaikan permasalahan 

matematika untuk mendapatkan hasil 

maksimal (Mustika, 2018). 

       Terhadap         Terhadap  

Adversity Quotient  Self-Confidence  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Terhadap  

Apakah terdapat pengaruh 

      Interaksi  
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh 𝑋𝐼 terhadap 𝑌 

𝐻0 = tidak ada pengaruh self confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

𝐻1 = ada pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

 

2. Pengaruh 𝑋2 terhadap 𝑌 
 

𝐻0 = tidak ada pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

𝐻1 = ada pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

 

3. Pengaruh 𝑋𝐼 dan  𝑋2terhadap 𝑌 

𝐻0 = tidak ada pengaruh self confidence dan adversity quotient 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

𝐻1 = ada pengaruh self confidence dan adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Merujuk pada permasalahan yang ada, maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian korelasional. Sugiyono (2019) 

menjelaskan bahwa jenis penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan 

korelasional antara dua variabel atau lebih disebut dengan penelitian korelasional. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi seberapa kuat hubungan antar 

variabel dan seberapa besar pengaruh antar variabel tanpa adanya manipulasi dari 

tiap variabel tersebut. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti mendapatkan informasi atau 

data yang diperlukan untuk menuntaskan masalah yang sedang diteliti. Lokasi yang 

dipilih untuk melaksanakan penelitian yaitu di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang 

yang terletak di Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.2, Kecamatan Jombang, 

Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2023/2024 tanggal 18 April-21 Mei 2024. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai objek studi dalam suatu penelitian. 

Adapun di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel sebagai berikut: 
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1. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang memberikan 

pengaruh pada variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah  

self confidence (X1) dan adversity quotient (X2). 

2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau dikenai perlakuan oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 

ini ialah kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini ialah siswa kelas X MAN 1 Jombang tahun 

ajaran 2023/2024 yang terdiri atas 385 siswa. Menurut Sukardi (2018) sampel 

merupakan elemen dari populasi keseluruhan yang menjadi pilihan untuk 

digunakan sebagai sumber informasi atau data. Adapun teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah simple random sampling. Simple random sampling 

merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu atau dalam kata lain semua 

anggota sampel dianggap homogen (Sugiyono, 2019).  

Sampel yang digunakan dalam penelitian harus representatif, maka 

perhitungan sampel harus tepat sehingga pada penelitian ini penentuan banyak 

sampel menggunakan rumus Slovin (dalam Sugiyono, 2019) yaitu sebagai berikut. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

𝑛  : banyak sampel 

𝑁  : banyak populasi  

𝑒  : tingkat kesalahan sampel (sampling error) sebesar 5% atau 0,05 
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Populasi pada penelitian ini terdiri atas 385 siswa maka banyak sampel 

dalam penelitian ini yaitu. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
385

1 + 385(0,05)2
 

𝑛 =
385

1.9625
= 196,17 ≈ 196 

Jadi, banyak sampel pada penelitian ini adalah 196 siswa.  

Menurut Solihah (2022) untuk menentukan banyak sampel tiap kelas dilakukan 

dengan alokasi proporsional dengan rumus sebagai berikut. 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
× 𝑛 

Keterangan: 

𝑛𝑖  = banyak sampel tiap kelas  

𝑛   = banyak sampel 

𝑁𝑖 = banyak populasi tiap kelas 

𝑁  = banyak seluruh populasi 

Berdasarkan rumus tersebut dan banyak populasi tiap kelas sebesar 35 siswa, 

sehingga didapatkan  

𝑛𝑖 =
35

385
× 196 = 17,8 ≈ 18 

Jadi, banyak sampel dalam tiap kelas yaitu 18 siswa.  

Karena pengambilan sampel diambil secara acak maka dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara diundi. 
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E. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Adapun 

data yang digunakan adalah data yang bersifat numerik atau kuantitatif. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer merupakan 

data yang langsung didapatkan dalam proses penelitian adalah angket dari self 

confidence dan adversity quotient dan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika.  

 

F. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen non-tes berupa angket dan tes berupa 

soal. Instrumen berupa angket digunakan untuk memperoleh data self confidence 

dan adversity quotient, sedangkan instrumen berupa soal digunakan untuk 

memperoleh data kemampuan pemecahan masalah matematika. 

1. Lembar Angket 

a. Angket Self Confidence 

Butir pernyataan dalam angket pada penelitian ini disajikan dalam 

pernyataan positif dan negatif. Dalam angket ini, skala Likert digunakan untuk 

mengukur kepercayaan diri peserta didik dengan empat alternatif pilihan sebagai 

berikut. 

Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert 

Jenis Skor 

Pernyataan  

Pilihan Jawaban 

Selalu (SL) Sering  (SR) Pernah (P) 
Tidak pernah  

(TP) 

Positif  (+) 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 
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Angket pada penelitian ini menggunakan indikator pada self confidence yaitu 

percaya pada kemampuan diri, bertindak secara mandiri, memiliki konsep diri yang 

positif, dan berani mengemukakan pendapat. Adapun kisi-kisi angket self 

confidence sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Self Confidence 

Aspek Indikator 
Nomor Butir Pernyataan 

(+) (−) 

Percaya pada 

kemampuan 

diri sendiri. 

Siswa memiliki keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri dalam 

pembelajaran matematika. 
2,5 1,3,4 

Bertindak 

secara mandiri. 

Siswa mampu mengerjakan 

tugas matematika tanpa bantuan 

orang lain. 
6,8 7 

Siswa bertanggung jawab 

dalam proses pembelajaran 

matematika.  
11,12,13 9,10 

Memiliki 

konsep diri 

yang positif.  

Siswa bersungguh-sungguh 

dalam proses pembelajaran 

matematika.  
− 14,15 

Berani dalam 

melakukan 

suatu hal.  

Siswa memiliki keberanian 

untuk mengungkapkan 

pendapat dalam pembelajaran 

matematika.  

16,19,20 17,18 

          (Chodijah, 2010) 

Setelah siswa melakukan pengisian angket maka dilanjutkan dengan mengoreksi 

dan pemberian skor sesuai dengan Tabel 3.1. Berdasarkan skor tersebut, siswa 

dikelompokkan sesuai dengan masing-masing tingkatan self confidence yang 

dimiliki dengan langkah-langkah penentuan kelompok self confidence sebagai 

berikut: 

 Mencari rata-rata (mean) 

Berdasarkan data self confidence yang dapat dilihat pada Lampiran 12, diperoleh 

skor total keseluruhan (∑𝑋) sebesar 8082 dan banyak sampel (𝑛) dalam penelitian 

ini adalah 196 siswa sehingga didapatkan 
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X̅ =
∑𝑋

𝑛
   

 =
8082

196
   

 = 41,23 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui skor rata-rata angket self confidence 

sebesar 41,23. 

 Mencari simpangan baku (standar deviasi) 

Berdasarkan data self confidence yang dapat dilihat pada Lampiran 12, diperoleh 

simpangan dari rata-rata populasi (𝑥𝑖 − 𝜇) sebesar 6521,20 dan banyak sampel 

(𝑛) dalam penelitian ini adalah 196 siswa sehingga didapatkan  

SD = √
∑ (𝑥𝑖−𝜇)2𝑛

𝑖=1

𝑛
  

 
= √

(6521,20)2

196
  

 
= √

33,2714

196
  

 = 5,77  
Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai standar deviasi angket self 

confidence sebesar 5,77 ≅ 6. 

 Menentukan batas kelompok 

Adapun pengelompokan ditunjukkan pada Tabel 3.3 berikut ini. 

Tabel 3.3 Kriteria Pengelompokan Self Confidence Siswa 

(Ratnasari dkk., 2022) 

b. Angket Adversity Quotient 

Penyusunan angket ini berdasarkan Adversity Response Profile (ARP) 

yang dikemukakan oleh Stoltz (dalam Hernaya, 2007). Dalam angket ini, skala 

Kelompok Nilai 

Kelompok tinggi 𝑋 ≥ 47 
Kelompok sedang 35 ≤ 𝑋 < 47 
Kelompok rendah 𝑋 < 35 
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Likert digunakan untuk mengukur adversity quotient peserta didik dengan empat 

alternatif pilihan sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Penilaian Skala Likert 

Jenis Skor 

Pernyataan  

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Setuju (SS) 
Setuju (S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Setuju  (STS) 

Positif  (+) 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 

 

Angket ini disesuaikan dengan empat aspek yang ada pada AQ yaitu CO2RE 

(control, origin and ownership, reach, endurance). Adapun kisi-kisi penyusunan 

instrumen ARP sebagai berikut. 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Adversity Quotient 

Aspek Indikator 

Nomor Butir 

Pernyataan 

(+) (−) 

Control 

(Kendali) 

Siswa mampu mengendalikan 

diri dalam menghadapi 

kesulitan. 
− 1,2,3 

Siswa mampu mengambil 

tindakan saat menghadapi 

kesulitan. 
4 5,6,7 

Origin and 

Ownership (Asal 

Usul dan 

Pengakuan) 

Siswa mampu mengetahui 

penyebab dari kesulitan yang 

dialami. 
9 8,10 

Siswa mampu menghadapi 

akibat kesulitan yang 

ditimbulkan. 
11,13,14,15 12 

Reach  

(Jangkauan) 

Siswa mampu menghadapi 

kesulitan sehingga tidak 

mengganggu aktivitas lain 

dalam hidupnya.  

17,18,21 16,19,20 

Endurance 
(Daya Tahan) 

Siswa mampu menyelesaikan 
kesulitan. 

25 23,24 

         

Setelah siswa melakukan pengisian angket maka dilanjutkan dengan mengoreksi 

dan pemberian skor sesuai dengan Tabel 3.1. Berdasarkan skor tersebut, siswa 
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dikelompokkan sesuai dengan masing-masing tingkatan adversity quotient yang 

dimiliki dengan langkah-langkah penentuan kelompok adversity quotient yaitu 

sebagai berikut: 

 Mencari rata-rata (mean) 

Berdasarkan data adversity quotient yang dapat dilihat pada Lampiran 12, diperoleh 

skor total keseluruhan (∑𝑋) sebesar 11784 dan banyak sampel (𝑛) dalam penelitian 

ini adalah 196 siswa sehingga didapatkan 

X̅ =
∑𝑋

𝑛
   

 =
11784

196
   

 = 60,12 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui skor rata-rata angket adversity quotient 

sebesar 60,12. 

 Mencari simpangan baku (standar deviasi) 

Berdasarkan data adversity quotient yang dapat dilihat pada Lampiran 12, diperoleh 

simpangan dari rata-rata populasi (𝑥𝑖 − 𝜇) sebesar 6259,1 dan banyak sampel (𝑛) 

dalam penelitian ini adalah 196 siswa sehingga didapatkan  

SD = √
∑ (𝑥𝑖−𝜇)2𝑛

𝑖=1

𝑛
  

 
= √

(6259,1)2

196
  

 
= √

31,933

196
  

 = 5,65  
Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai standar deviasi angket adversity 

quotient sebesar 5,65 ≅ 6. 
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 Menentukan batas kelompok 

Adapun pengelompokan ditunjukkan pada Tabel 3.6 berikut ini. 

Tabel 3.6 Kriteria Pengelompokan Adversity Quotient Siswa 

Kelompok Nilai 

Kelompok tinggi 𝑋 ≥ 66 
Kelompok sedang 54 ≤ 𝑋 < 66 
Kelompok rendah 𝑋 < 54 

(Ratnasari dkk., 2022). 

2. Lembar Tes  

Peneliti juga menggunakan instrumen tes dalam penelitian ini berupa soal 

kemampuan pemecahan masalah matematika (𝑌). Lembar instrumen tes terdiri atas 

empat butir soal uraian dengan setiap butir soal memiliki skor maksimal sepuluh 

sehingga setiap siswa memiliki skor maksimal empat puluh. Berikut kisi-kisi 

penskoran kemampuan pemecahan masalah untuk setiap butir soal. 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator Respon terhadap Soal Skor 

Memahami masalah - Tidak menjawab sama sekali 

- Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal tetapi kurang tepat 

- Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 

dengan benar 

0 

1 

 

2 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

- Tidak ada rencana konsep penyelesaian 

- Rencana konsep/rumus penyelesaian tidak 

relevan dengan masalah 

- Rencana konsep/rumus penyelesaian tidak 

relevan dengan masalah tetapi kurang tepat 

- Menuliskan rencana konsep/rumus 

penyelesaian dengan tepat dan relevan 

0 

1 

 

2 

 

3 

Menyelesaikan 

strategi pemecahan 

masalah 

- Tidak ada penyelesaian 

- Penyelesaian tidak jelas/salah 

- Penyelesaian sesuai rencana tapi 

perhitungan salah 

- Penyelesaian relevan sesuai rencana yang 

benar dan perhitungan benar 

0 

1 

 

2 

 

3 
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Lanjutan Tabel 3.7  

Indikator Respon terhadap Soal Skor 

Memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh  

- Tidak memeriksa kembali jawaban dan 

tidak menulis kesimpulan 

- Memeriksa kembali serta menulis 

kesimpulan tetapi salah satu atau hanya 

misal memeriksa kembali/menulis 

kesimpulan saja 

- Memeriksa kembali penyelesaian dan 

menuliskan kesimpulan dengan benar 

0 

 

 

1 

 

2 

 SKOR MAKSIMAL 10 

 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa maka perlu disusun pengkategorian berdasarkan hasil skor 

dengan cara sebagai berikut: 

 Mencari rata-rata (mean) 

Berdasarkan data kemampuan pemecahan masalah matematika yang dapat dilihat 

pada Lampiran 12, diperoleh skor total keseluruhan (∑𝑋) sebesar 4397 dan banyak 

sampel (𝑛) dalam penelitian ini adalah 196 siswa sehingga didapatkan 

X̅ =
∑𝑋

𝑛
   

 
=

4397

196
 

 = 22,43 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui skor rata-rata tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika sebesar 22,43. 

 Mencari simpangan baku (standar deviasi) 

Berdasarkan data kemampuan pemecahan masalah matematika yang dapat dilihat 

pada Lampiran 12, diperoleh simpangan dari rata-rata populasi (𝑥𝑖 − 𝜇) sebesar 

23072,14 dan banyak sampel (𝑛) dalam penelitian ini adalah 196 siswa sehingga 

didapatkan  
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SD = √
∑ (𝑥𝑖−𝜇)2𝑛

𝑖=1

𝑛
  

 
= √

(23072,14)2

196
  

 
= √

117,71

196
  

 = 10,85  
 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai standar deviasi tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika sebesar 10,85 ≅ 11. 

 Menentukan batas kelompok 

Adapun pengelompokan ditunjukkan pada Tabel 3.8 berikut ini. 

Tabel 3.8 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kelompok Nilai 

Kelompok tinggi 𝑋 ≥ 33 
Kelompok sedang 12 ≤ 𝑋 < 33 
Kelompok rendah 𝑋 < 12 

(Ratnasari, dkk 2022) 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen  

Ukuran yang memperlihatkan seberapa valid suatu instrumen penelitian 

disebut dengan validitas. Instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur sesuatu 

yang ingin diukur dengan tepat. Menurut Heynes (dalam Mustofa & Suproyoko, 

2017) validitas isi memiliki arti sejauh mana unsur-unsur dalam suatu alat ukur 

benar-benar cocok dan mewakili suatu konstruk sesuai tujuan pengukuran. Begitu 

pula dengan penelitian ini, validitas isi digunakan untuk mengukur seberapa valid 

isi butir instrumen secara keseluruhan.  



51 

 

 

 

Pada validitas isi terdapat kisi-kisi instrumen angket dan tes sebagai tolak 

ukur. Uji validitas isi dilakukan oleh pendapat ahli (expert judgement) sebanyak 

dua orang yang sudah ditetapkan peneliti. Uji validitas isi dilakukan oleh dosen 

Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim malang yaitu Bapak Taufiq Satria Mukti, M.Pd. dan Bapak Nuril Huda, 

M.Pd. Adapun aspek yang dinilai untuk instrumen angket yaitu sebagai berikut. 

Tabel 3.9 Aspek Penilaian Instrumen Angket 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. 

Format 

Angket 

Respon 

Siswa 

a) Kejelasan judul lembar 

angket. 

    

b) Petunjuk lembar angket 

dinyatakan dengan jelas. 

    

2. 

 

Kejelasan Isi 

Angket 

a) Kesesuaian pernyataan 

dengan indikator. 

    

3. 

Bahasa dan 

Penulisan 

Instrumen 

a) Kalimat menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

    

b) Kalimat pernyataan mudah 

dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda.  

    

 

Adapun aspek yang dinilai pada instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 3.10 Aspek Penilaian Instrumen Tes 

No Aspek Penilaian Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Isi yang disajikan 

a) Butir soal sesuai dengan 

indikator. 

    

b) Terdapat petunjuk yang 

jelas terkait cara pengerjaan 

soal. 

    

c) Kalimat tanya atau perintah 

yang menuntut jawaban 

uraian. 

    

d) Butir soal tidak bergantung 

pada butir soal sebelumnya. 

    

e) Adanya pedoman 

penskoran. 

    

2. 
Bahasa dan 

penulisan soal 

a) Bahasa yang digunakan 

pada butir soal sesuai 

dengan kaidah penulisan.  

    

b) Penggunaan bahasa yang 

komunikatif.  

    

c) Kalimat mudah dipahami 

dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. 

    

 

Para ahli memberikan skor untuk setiap item dengan merujuk pada Tabel 3.11 

berikut ini. 

Tabel 3.11 Skala Penilaian Instrumen 

Skor  Keterangan  

1 Tidak Sesuai 

2 Kurang Sesuai 

3 Sesuai  

4 Sangat Sesuai 

 

Selanjutnya menjumlahkan skor total dan mencari hasil validitas dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

Persentase Validasi =  
Jumlah Skor Total

Skor Maksimal 
× 100%         
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Dengan hasil perhitungan validasi isi merujuk pada Tabel 3.12 berikut. 

Tabel 3.12 Kriteria Pengkategorian Kevalidan 

Interval  Interpretasi  

85 ≤ 𝑁 ≤ 100 Sangat Valid 

71 ≤ 𝑁 < 85 Valid 

57 ≤ 𝑁 < 71 Cukup Valid 

44 ≤ 𝑁 < 57 Kurang Valid 

𝑁 < 44 Tidak Valid 

 

Keterangan: 

𝑁 = persentase validasi dari penerapan rumus terhadap skor para validator 

 

Adapun hasil uji validitas instrumen angket self confidence disajikan dalam 

Tabel 3.13 sebagai berikut. 

Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Angket Self Confidence 

Validator  Skor  Persentase Kategori 

1 18 90% Sangat Valid 
 

Berdasarkan Tabel 3.13 di atas diperoleh hasil bahwa angket self confidence 

termasuk dalam kategori sangat valid.  

Hasil uji validitas instrumen angket adversity quotient disajikan dalam 

Tabel 3.14 sebagai berikut. 

Tabel 3.14 Hasil Uji Validitas Angket Adversity Quotient 

Validator  Skor  Persentase Kategori 

1 18 90% Sangat Valid 
 

Berdasarkan Tabel 3.14 di atas diperoleh hasil bahwa angket adversity 

quotient termasuk dalam kategori sangat valid.  

Hasil uji validitas instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika disajikan dalam Tabel 3.15 sebagai berikut. 
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Tabel 3.15 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah     

                   Matematika 

 

Validator  Skor  Persentase Kategori 

1 27 84,38% Valid 
 

Berdasarkan Tabel 3.15 di atas diperoleh hasil bahwa soal kemampuan 

pemecahan masalah matematika termasuk dalam kategori valid.  

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji validitas butir instrumen angket 

self confidence dan adversity quotient dengan mengkorelasikan setiap skor item 

dengan skor total dari instrumen atau dengan rumus pearson product moment 

sebagai berikut. 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋) × (∑ 𝑌)

√(𝑛 × ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2) × (𝑛 × ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
           

 

Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = koefisien korelasi 

∑ 𝑋  = banyak skor item pernyataan self confidence/adversity quotient 

∑ 𝑌  = banyak skor total item pernyataan self confidence/adversity quotient 

𝑛 = banyak responden (Hidayat, 2021) 

 

Banyak sampel yang diambil untuk uji coba kuisioner sebanyak 33 siswa, 

hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2019) bahwa uji coba instrumen paling 

sedikit kepada tiga puluh responden. Dengan banyak minimal tiga puluh responden 

maka distribusi nilai akan lebih mendekati kurva normal. Berdasarkan hasil uji coba 

instrumen angket self confidence dan adversity quotient dengan taraf signifikan 

sebesar 5% (𝑑𝑓 = 33) sehingga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,344 (lihat dan amati 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

Lampiran 1), dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
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𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir instrumen dikatakan valid, dan sebaliknya apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dikatakan tidak valid (Slamet & Wahyuningsih, 2022). Butir instrumen 

yang tidak valid maka akan dianggap gugur atau tidak digunakan.  

Berdasarkan rumus pearson product moment maka didapatkan hasil 

perhitungan validitas angket self confidence sebagai berikut. 

Tabel 3.16 Hasil Uji Validitas Angket Self Confidence 

No. Butir 

Pernyataan 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan  

1 0,439 0,344 Valid  

2 0,531 0,344 Valid 

3 0,397 0,344 Valid 

4 0,499 0,344 Valid 

5 0,382 0,344 Valid 

6 0,483 0,344 Valid 

7 0,465 0,344 Valid 

8 0,367 0,344 Valid 

9 0,388 0,344 Valid 

10 −0,042 0,344 Tidak Valid 

11 0,664 0,344 Valid 

12 0,391 0,344 Valid 

13 0,378 0,344 Valid 

14 0,423 0,344 Valid 

15 0,352 0,344 Valid 

16 0,645 0,344 Valid 

17 −0,214 0,344 Tidak Valid 

18 0,374 0,344 Valid 

19 0,514 0,344 Valid 

20   0,519 0,344 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3.16 dapat diketahui terdapat 18 yang dinyatakan valid 

dan 2 butir tidak valid maka 18 butir pernyataan ini dapat digunakan untuk 

mengukur self confidence siswa menggunakan responden utama penelitian. 
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Berdasarkan rumus pearson product moment maka didapatkan hasil 

perhitungan validitas angket adversity quotient sebagai berikut. 

Tabel 3.17 Hasil Uji Validitas Angket Adversity Quotient 

No. Butir 

Pernyataan 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan  

1 0,566 0,344 Valid  

2 0,464 0,344 Valid 

3 0,402 0,344 Valid 

4 0,646 0,344 Valid 

5 0,443 0,344 Valid 

6 0,365 0,344 Valid 

7 −0,173 0,344 Tidak Valid 

8 −0,207 0,344 Tidak Valid 

9 0,406 0,344 Valid 

10 0,403 0,344  Valid 

11 0,659 0,344 Valid 

12 −0,115 0,344 Tidak Valid 

13 0,684 0,344 Valid 

14 0,578 0,344 Valid 

15 0,610 0,344 Valid 

16 −0,335 0,344 Tidak Valid 

17 0,553 0,344 Valid 

18 0,516 0,344 Valid 

19 0,404 0,344 Valid 

20 0,489 0,344 Valid 

21 0,424 0,344 Valid  

22 0,556 0,344 Valid 

23 0,456 0,344 Valid 

24 0,640 0,344 Valid 

25 0,565 0,344 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3.17 dapat diketahui bahwa terdapat 21 butir yang 

dinyatakan valid dan 4 butir tidak valid maka 21 butir pernyataan ini dapat 

digunakan untuk mengukur adversity quotient siswa menggunakan responden 

utama penelitian. 
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2. Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas menggunakan metode cronbachs alpha dengan taraf 

signifikansi 0,60. Menurut Sugiyono (2014) uji reliabilitas dengan cronbachs alpha 

yaitu sebagai berikut. 

         𝑟𝑖 =
𝑘

𝑘 − 1
[1 −

∑ 𝑠𝑖2

𝑠𝑡2
]              

Keterangan: 

𝑟𝑖      = koefisien reliabilitas instrumen 

 𝑘      = banyak butir pernyataan angket self confidence/adversity quotient  

∑ 𝑠𝑖2 = banyak varians skor butir angket self confidence/adversity quotient 

𝑠𝑡2     = varians skor total angket self confidence/adversity quotient 

Menurut Darma (2021), suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika 

𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ𝑠 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 > 𝑡𝑎𝑟𝑎𝑓 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖. Begitu sebaliknya, instrumen dapat 

dikatakan tidak reliabel jika 𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ𝑠 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 < 𝑡𝑎𝑟𝑎𝑓 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖. Menurut 

Sugiyono (2014), instrumen dinyatakan reliabel jika nilai 𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ𝑠 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 lebih 

dari 0,6 dan jika instrumen memiliki nilai 𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ𝑠 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 kurang dari 0,6 maka 

alat ukur tersebut tidak reliabel.  

Berdasarkan hasil validasi butir instrumen self confidence pada Tabel 3.16 

dan perolehan data yang dapat dilihat pada Lampiran 24, maka dapat disajikan 

sebagai berikut: 

 Uji reliabilitas angket self confidence 

  𝑟𝑖 
=

𝑘

𝑘 − 1
[1 −

∑ 𝑠𝑖2

𝑠𝑡2
] 

 
=

18

18 − 1
[1 −

12,49

47,57
] 

 
=

18

17
× 0,74 
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 = 0,781 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai reliabilitas angket self 

confidence  sebesar 0,781. 

Berdasarkan hasil validasi butir instrumen adversity quotient pada Tabel 

3.17 dan perolehan data yang dapat dilihat pada Lampiran 24, maka dapat disajikan 

sebagai berikut: 

 Uji reliabilitas angket adversity quotient 

  𝑟𝑖 
=

𝑘

𝑘 − 1
[1 −

∑ 𝑠𝑖2

𝑠𝑡2
] 

 
=

21

21 − 1
[1 −

12,06

69,405
] 

 
=

21

20
× 0,83 

 = 0,868 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai reliabilitas angket 

adversity quotient  sebesar 0,868. 

Hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics 23 yang disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3.18 Hasil Uji Reliabilitas Angket Self Confidence 

 

Cronbach’s Alpha N of Items 

. 781 18 
 

Berdasarkan Tabel 3.18  dapat diketahui bahwa nilai cronbacs alpha 

sebesar 0,781 > 0,6 sehingga dapat diketahui bahwa angket self confidence 

reliabel.  

Tabel 3.19 Hasil Uji Reliabilitas Angket Adversity Quotient 

Cronbach’s Alpha N of Items 

. 868 21 
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Berdasarkan Tabel 3.19 dapat diketahui bahwa nilai cronbachs alpha 

sebesar 0,868 > 0,6 sehingga dapat diketahui bahwa angket adversity quotient 

reliabel.  

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Angket  

Angket pada penelitian ini yaitu angket self confidence dan angket 

adversity quotient yang digunakan untuk mengukur tingkat self confidence dan 

adversity quotient siswa. Melalui angket ini akan dikumpulkan data berupa jawaban 

tertulis dari responden sebanyak pertanyaan yang diajukan dalam angket tersebut.  

2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Tes yang dimaksud merupakan seperangkat rangsangan yang diberikan 

untuk memperoleh jawaban siswa yang dijadikan sebagai dasar penetapan skor. 

Dalam hal ini tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

 

I. Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu analisis data 

kuantitatif atau biasanya yang digunakan yaitu analisis statistik. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji prasyarat terlebih dahulu. 
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1. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat perolehan data self confidence, 

adversity quotient, dan kemampuan pemecahan masalah matematika berdistribusi 

normal atau tidak.  

Menurut Mardiatmoko ( 2020) untuk perhitungan menggunakan bantuan Program 

IBM Statistics 23 kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut: 

1) Nilai signifikansi uji kolmogorov-smirnov lebih dari 0,05 menunjukkan data 

berdistribusi normal. 

2) Nilai signifikansi uji kolmogorov-smirnov kurang dari 0,05 menunjukkan data 

tidak berdistribusi normal. 

Maka rumusan hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0 = data tidak berdistribusi normal 

𝐻1 = data berdistribusi normal 

Langkah-langkah pengujian normalitas dengan one sample 

kolmogorov-smirnov pada IBM SPSS Statistics 23 sebagai berikut: 

1) Klik Analyze → Regression → Linear; 

2) Muncul kotak dialog Linear Regression. Masukkan variabel 𝑌 ke kotak 

Dependent sedangkan variabel 𝑋 ke kotak Independent. Setelah itu klik Save; 

3) Centang pilihan Unstandardized pada bagian Residuals. Kemudian 

pilih Continue dan Ok sehingga menghasilkan variabel baru 

Undstandardized Residuals (RES_1); 

4) Klik Analyze → Nonparametric Test → Legacy Dialogs →1-Sample KS; 
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5) Muncul kotak dialog One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Masukkan 

variabel Undstandardized Residuals ke kotak Test Variable List; 

6) Centang pilihan Normal pada Test Distribution; 

7) Terakhir, klik Ok. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa adanya korelasi antara 

kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya) di dalam data self confidence (𝑋1), adversity quotient (𝑋2) dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika (𝑌). Uji durbin watson (DW) dapat 

digunakan untuk menemukan autokorelasi pada regresi linear.  

Menurut (Janie, 2012) dasar pengambilan keputusan pada uji korelasi yaitu sebagai 

berikut: 

 Jika 𝑑𝑙 < 𝑑𝑢 < 𝐷𝑊 < 4 − 𝑑𝑢 < 4 − 𝑑𝑙 maka tidak terjadi autokorelasi 

Keterangan: 

𝐷𝑊 = nilai durbin watson hitung 

𝑑𝑢   = nilai batas atas/upper durbin watson tabel 

𝑑𝑙   = nilai batas bawah/lower durbin watson tabel 

Maka rumusan hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0 = data tidak terjadi autokorelasi 

𝐻1 = data terjadi autokorelasi 

Lihat dan amati Durbin Watsontabel  pada Lampiran 4 

Langkah-langkah pengujian autokorelasi dengan durbin watson 

pada IBM SPSS Statistics 23 sebagai berikut: 

1) Klik Analyze → Regression → Linear; 
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2) Muncul kotak dialog Linear Regression. Masukkan variabel 𝑌 ke kotak 

Dependent sedangkan variabel 𝑋 ke kotak Independent. Setelah itu klik 

Statistics; 

3) Centang pilihan Durbin Watson pada bagian Residuals. Kemudian pilih 

Continue; 

4) Terakhir, klik Ok. 

c. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan kondisi adanya hubungan linear yang erat 

atau sempurna antar self confidence (𝑋1) dan adversity quotient (𝑋2) dalam suatu 

model regresi. Pengujian dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

variance inflation factor (VIF) pada model regresi. Menurut  Ghozali (2011) rumus 

untuk mencari tolerance dan variance inflation factor (VIF) yaitu: 

a. Menghitung Nilai Tolerance  

             Tolerance  = 1 − 𝑟2                         

dengan 𝑟 merupakan korelasi antar variabel bebas 

untuk mencari nilai r dapat menggunakan rumus berikut. 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋1𝑋2 − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑋2)

√[𝑛 ∑ 𝑋1
2 − (∑ 𝑋1)2][𝑛 ∑ 𝑋2

2 − (∑ 𝑋2)2]
 

Berdasarkan data pada Lampiran 8 maka diperoleh hasil, 

𝑟 =
196 × 488385 − (8082)(11784)

√[196 × 339780 − 65318724][196 × 714742 − 138862656]
 

𝑟 =
95723460 − 95238288

√[1278156][1226776]
 

𝑟 =
485172

√1568011105056
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𝑟 =
485172

1252202,5016
 

𝑟 = 0,387  

Jadi nilai 𝑟 adalah 0,387.  

Setelah mendapatkan nilai 𝑟, dilanjutkan mencari nilai tolerance yang disajikan 

sebagai berikut. 

Tolerance   = 1 − 𝑟2  
 = 1 − (0,387)2  
 = 1 − 0,150  
 = 0,850  

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai tolerance sebesar 0,850. 

b. Menghitung Nilai VIF 

VIF =
1

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒
  

 =
1

0,850
  

 = 1,177  

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai VIF sebesar 1,177. 

Selanjutnya, menurut Mardiatmoko (2020) untuk kriteria uji multikolinearitas yaitu 

sebagai berikut: 

1) Nilai variance inflation factor kurang dari  10 dan tolerance lebih dari 0,10 

maka tidak terjadi multikolinearitas. 

2) Nilai variance inflation factor lebih dari  10 dan tolerance kurang dari  0,10 

maka terjadi multikolinearitas. 

 Maka rumusan hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0 = data self confidence (𝑋1) dan adversity quotient (𝑋2) tidak terjadi 

multikolinearitas. 

𝐻1 = data self confidence (𝑋1) dan adversity quotient (𝑋2)  terjadi 

multikolinearitas. 
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Langkah-langkah pengujian multikolinieritas dengan nilai variance 

inflation factor (VIF) dan Tolerance pada IBM SPSS Statistics 23 sebagai berikut: 

1) Klik Analyze → Regression → Linear; 

2) Muncul kotak dialog Linear Regression. Masukkan variabel 𝑌 ke kotak 

Dependent sedangkan variabel 𝑋 ke kotak Independent. Setelah itu klik 

Statistics; 

3) Centang pilihan Collinierity Diagnostics, lalu pilih Continue; 

4) Terakhir, klik Ok. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi 

adanya ketidaksamaan varians dari residual. Uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan uji glejser yaitu meregresikan self confidence (𝑋1) dan 

adversity quotient (𝑋2) terhadap nilai absolute residual. Menurut Mardiatmoko 

(2020) untuk kriteria uji heteroskedastisitas yaitu sebagai berikut: 

1) Nilai signifikansi antara self confidence (𝑋1) atau adversity quotient (𝑋2) dan 

absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2) Nilai signifikansi antara self confidence (𝑋1) atau adversity quotient (𝑋2) dan 

absolute residual kurang dari  0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

Maka rumusan hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0 = data self confidence (𝑋1) atau adversity quotient (𝑋2) tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

𝐻1 = data self confidence (𝑋1) atau adversity quotient (𝑋2) terjadi 

heteroskedastisitas. 

Langkah-langkah pengujian heteroskedastisitas dengan uji Glejser 

pada IBM SPSS Statistics 23 sebagai berikut: 
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1) Klik Analyze → Regression → Linear; 

2) Muncul kotak dialog Linear Regression. Masukkan variabel 𝑌 ke kotak 

Dependent sedangkan variabel 𝑋 ke kotak Independent. Setelah itu klik 

Save; 

3) Centang pilihan Unstandardized pada bagian Residuals. Kemudian 

pilih Continue dan OK sehingga mengahasilkan variabel baru 

Undstandardized Residuals (RES_1); 

4) Klik Transform → Compute Variable; 

5) Muncul kotak dialog Compute Variable. Pada kotak Target Variable 

tulis Abs_RES, lalu pada kotak Numeric Expression ketik ABS(RES_1); 

6) Klik OK, maka muncul variabel baru Abs_RES; 

7) Klik Analyze → Regression → Linear; 

8) Muncul kotak dialog Linear Regression, lalu keluarkan variabel 𝑌 yang ada 

pada kolom Dependent, kemudian diganti dengan variabel 

Abs_RES dan klik Save; 

9) Hilangkan tanda centang pada Unstandardized lalu Continue; 

10) Terakhir, klik Ol. 

2. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana untuk mengetahui adanya pengaruh antara self 

confidence (𝑋1) dan kemampuan pemecahan masalah matematika (𝑌) serta antara 

adversity quotient (𝑋2) dan kemampuan pemecahan masalah matematika (𝑌). 

Perhitungan dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS  Statistic 23 guna 
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memudahkan analisis regresi linear sederhana. Berikut ini merupakan langkah-

langkah analisis regresi linear sederhana: 

1) Menentukan Persamaan Regresi Linear Sederhana 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

𝑌 = variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematika) 

𝑎 = konstanta 

𝑏 = koefisien regresi, nilai peningkatan atau penurunan variabel 𝑌 

        yang didasarkan pada variabel 𝑋 

𝑋 = variabel bebas (self confidence (𝑋1) atau adversity quotient (𝑋2)) 

2) Uji Signifikansi dan Uji-t 

Uji Signifikansi dan Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara self confidence (𝑋1) dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika (𝑌) serta antara adversity quotient (𝑋2) dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika (𝑌). Menurut Priyatno (2012) pengujian dilakukan 

pada taraf signifikansi 0,05 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Merumuskan hipotesis atau dugaan sementara 

𝐻0 = tidak ada pengaruh self confidence atau adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

𝐻1 = ada pengaruh self confidence atau adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

 

b)  Menentukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Menggunakan rumus 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
   



67 

 

 

 

Keterangan: 

𝑟  = 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 data self confidence/adversity quotient 

Berdasarkan  data pada Lampiran 3 maka diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑋1
 sebesar 2,468 dan 

  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑋2 sebesar 2,027. 

c) Menentukan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (
𝛼

2
; 𝑛 − 𝑘 − 1) 

 
= (

0,05

2
; 196 − 2 − 1) 

 = (0,025; 193) 
 

Keterangan: 

𝛼 = taraf signifikansi sebesar 0,05 

𝑛 = banyak sampel  

𝑘 = banyak variabel bebas/independent (self confidence dan adversity quotient) 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,025; 193. Setelah 

memperoleh hasil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat dilihat dan amati 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada Lampiran 2. 

d) Kriteria pengujian 

(1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 

(2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak 

  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑋1
 

=
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑋2 
=

𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

 
=

0,1745√196 − 2

√1 − (0,1745)2
 

 
=

0,1440√196 − 2

√1 − (0,1440)2
 

 
=

0,1745√194

√1 − 0,969561
 

 
=

0,1440√194

√1 − 0,020736
 

 = 2,468  = 2,027 
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e) Membuat kesimpulan/konklusi (Priyatno, 2012). 

3) Menentukan Koefisien Korelasi Sederhana dan Koefisien Determinasi 

Koefisien korelasi sederhana atau nilai 𝑅 digunakan untuk 

memperlihatkan hubungan antara self confidence (𝑋1) dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika (𝑌) serta antara adversity quotient (𝑋2) dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika (𝑌). Apabila nilai 𝑅 semakin mengarah ke 1 maka 

hubungan antara variabel semakin erat. Interpretasi koefisien korelasi yang 

dikemukakan oleh Riduwan (2013) sebagai berikut. 

Tabel 3.20 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan  

0,800 − 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 − 0,799 Tinggi  

0,400 − 0,599 Cukup  

0,200 − 0,399 Rendah  

0,000 − 0,199 Sangat Rendah 

 

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 

variabel self confidence (𝑋1) atau adversity quotient (𝑋2) memengaruhi variabel 

kemampuan pemecahan masalah matematika (𝑌). Untuk nilai koefisien determinasi 

dapat ditunjukkan berdasarkan nilai R-𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 (𝑅2). Bilangan R-𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 (𝑅2) 

diubah menjadi persen akibatnya dapat dilihat persentase kontribusi pengaruh self 

confidence (𝑋1) atau adversity quotient (𝑋2) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika (𝑌). 

Langkah-langkah pengujian regresi linear sederhana menggunakan 

bantuan program IBM SPSS  Statistic 23 sebagai berikut: 

1) Klik 𝐴𝑛𝑎𝑙𝑦𝑧𝑒 → 𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 → 𝐿𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟 
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2) Muncul kotak dialog 𝐿𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟 𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛. Masukkan variabel 𝑌 (kemampuan 

pemecahan masalah matematika) ke kotak 𝐷𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡 dan variabel 𝑋 (self 

confidence (𝑋1) atau adversity quotient (𝑋2)) ke kotak 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡 

3) Terakhir, klik 𝑂𝑘. 

b. Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda untuk mengetahui adanya pengaruh antara self 

confidence (𝑋1) dan adversity quotient (𝑋2) dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika (𝑌). Tidak hanya regresi linear sederhana, regresi linear 

berganda juga menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic 23 guna 

memudahkan perhitungan dengan langkah-langkah yaitu sebagai berikut: 

1) Menentukan Persamaan Regresi Linear Berganda 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

Keterangan: 

𝑌       = variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematika) 

𝑎       = konstanta 

𝑏1, 𝑏2 = koefisien regresi, nilai peningkatan atau penurunan  

                variabel 𝑌 yang didasarkan pada variabel 𝑋1 dan 𝑋2 

𝑋1, 𝑋2 = variabel bebas (self confidence (𝑋1) atau adversity quotient (𝑋2)) 

2) Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara 

self confidence (𝑋1) dan adversity quotient (𝑋2)) secara bersamaan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika (𝑌). Berikut ini merupakan langkah-

langkah uji F0: 

a) Merumuskan hipotesis atau dugaan sementara 
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b) Menentukan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

               𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑅2

𝑘
(1 − 𝑅2)

(𝑛 − 𝑘 − 1)

             

Keterangan: 

𝑅2 = koefisien determinasi 

𝑛  = banyak sampel 

𝑘  = banyak variabel bebas/independent (self confidence dan adversity quotient) 

maka dapat disajikan sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

=

𝑅2

𝑘

(1 − 𝑅2)
(𝑛 − 𝑘 − 1)

             

 

=

(0,1923)2

2
(1 − (0,1923)2)
(196 − 2 − 1)

 

 

=

0,037
2

(1 − 0,037)
(193)

 

 
=

0,018654707

0,00498803
 

 = 3,740 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui maka diketahui nilai   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

3,740. 

c) Menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

       𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dicari dengan menggunakan rumus yaitu: 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝑘; 𝑛 − 𝑘)                  

𝐻0 = tidak ada pengaruh self confidence dan adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

𝐻1 = ada pengaruh self confidence dan adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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Keterangan: 

𝑛 = banyak sampel 

𝑘 = banyak variabel bebas/independent (self confidence dan adversity quotient) 

Maka,  

Ftabel = (𝑘; 𝑛 − 𝑘) 
 = (2; 196 − 2)  
 = (2; 194) 

 

Berdasarkan rumus Ftabel maka diketahui nilai   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2; 194. Setelah 

memperoleh hasil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat dilihat dan amati 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada Lampiran 4. 

d) Kriteria pengujian 

(1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 

(2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak 

e) Membuat kesimpulan/konklusi (Priyatno, 2012). 

3) Menentukan Koefisien Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi 

Koefisien korelasi berganda atau nilai 𝑅 digunakan untuk memperlihatkan 

hubungan antara self confidence (𝑋1) dan adversity quotient (𝑋2) dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika (𝑌). Apabila nilai 𝑅 semakin 

mengarah ke 1 maka hubungan antara variabel semakin erat. Nilai koefisien 

determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar kontribusi self 

confidence (𝑋1) dan adversity quotient (𝑋2) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika (𝑌). Nilai koefisien determinasi dapat ditunjukkan 

berdasarkan nilai R-𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 (𝑅2). Bilangan R-𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 (𝑅2) diubah menjadi persen 

akibatnya dapat dilihat persentase kontribusi pengaruh self confidence (𝑋1) dan 

adversity quotient (𝑋2) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (𝑌).  

Intepretasi dari koefisien korelasi dapat dilihat pada Tabel 3.20. 
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Langkah-langkah pengujian regresi linear berganda menggunakan bantuan 

program IBM SPSS  Statistic 23 sebagai berikut: 

1) Klik 𝐴𝑛𝑎𝑙𝑦𝑧𝑒 → 𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 → 𝐿𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟 

2) Muncul kotak dialog 𝐿𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟 𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛. Masukkan variabel 𝑌 (kemampuan 

pemecahan masalah matematika) ke kotak 𝐷𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡 dan variabel 𝑋1dan 

𝑋2 (self confidence (𝑋1) dan adversity quotient (𝑋2)) ke kotak 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛𝑡 

3) Terakhir, klik 𝑂𝑘. 

 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti. Prosedur penelitian ini berlangsung melalui empat tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan  

Dalam tahap , peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian ke pihak sekolah, yaitu Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang. 

b. Melakukan konsultasi kepada guru mata pelajaran matematika kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dalam rangka observasi untuk mengetahui 

bagaimana aktivitas dan kondisi dari tempat atau objek penelitian. 

c. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian yaitu angket dan soal tes. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan proses pengambilan data. Tahapan 

pelaksanaan sebagai berikut: 

a. Penyebaran angket self confidence dan adversity quotient. 

b. Penyebaran soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data berisi tahapan pengelolaan data penelitian yang diperoleh dari 

tahap sebelumnya. Analisis data meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis. 

4. Tahap Penarikan Kesimpulan  

Tahap penarikan kesimpulan berisi simpulan dari hasil data penelitian yang telah 

dilakukan dan juga pemberian saran kepada pihak terkait yang bertujuan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN`  

 

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang dengan 

populasi seluruh kelas X. Sampel yang digunakan sebanyak 196 dimana banyak 

sampel setiap kelas yaitu 18 siswa. Pengumpulan data penelitian dengan cara 

membagikan angket self confidence, adversity quotient dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika.  

Hasil penelitian yang diperoleh akan dideskripsikan oleh peneliti untuk 

masing-masing variabel dan dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS 

Statistics 23. Berikut akan dipaparkan secara rinci terkait data hasil penelitian 

masing-masing variabel:  

1. Self Confidence (𝐗𝟏) 

Adapun paparan data self confidence disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Data Skor Angket Self Confidence 

Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor 

R1 𝟑𝟗 R67 𝟒𝟔 R133 𝟒𝟕 

R2 𝟓𝟏 R68 𝟒𝟓 R134 𝟑𝟖 

R3 𝟑𝟕 R69 𝟒𝟔 R135 𝟒𝟖 

R4 𝟑𝟕 R70 𝟒𝟔 R136 𝟑𝟔 

R5 𝟑𝟖 R71 𝟑𝟒 R137 𝟒𝟒 

R6 𝟒𝟎 R72 𝟑𝟖 R138 𝟒𝟖 

R7 𝟒𝟓 R73 𝟒𝟓 R139 𝟑𝟓 

R8 𝟒𝟎 R74 𝟒𝟏 R140 𝟒𝟖 

R9 𝟒𝟓 R75 𝟒𝟒 R141 𝟒𝟎 

R10 𝟒𝟑 R76 𝟑𝟗 R142 𝟑𝟕 

R11 𝟑𝟎 R77 𝟑𝟖 R143 𝟒𝟕 

R12 𝟑𝟕 R78 𝟒𝟒 R144 𝟑𝟗 

R13 𝟒𝟐 R79 𝟒𝟓 R145 𝟑𝟓 
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Lanjutan Tabel 4.1 

Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor 

R14 𝟒𝟐 R80 𝟒𝟖 R146 𝟑𝟗 

R15 𝟒𝟑 R81 𝟒𝟎 R147 𝟒𝟖 

R16 𝟒𝟎 R82 𝟒𝟖 R148 𝟓𝟑 

R17 𝟒𝟗 R83 𝟑𝟔 R149 𝟑𝟗 

R18 𝟒𝟐 R84 𝟑𝟔 R150 𝟑𝟕 

R19 𝟑𝟖 R85 𝟑𝟗 R151 𝟑𝟕 

R20 𝟒𝟒 R86 𝟒𝟐 R152 𝟒𝟖 

R21 𝟑𝟗 R87 𝟑𝟓 R153 𝟒𝟐 

R22 𝟑𝟗 R88 𝟑𝟖 R154 𝟑𝟖 

R23 𝟑𝟑 R89 𝟒𝟑 R155 𝟑𝟔 

R24 𝟒𝟕 R90 𝟑𝟗 R156 𝟒𝟒 

R25 𝟐𝟖 R91 𝟒𝟕 R157 𝟑𝟗 

R26 𝟑𝟖 R92 𝟒𝟏 R158 𝟒𝟔 

R27 𝟑𝟕 R93 𝟑𝟔 R159 𝟑𝟗 

R28 𝟒𝟕 R94 𝟑𝟗 R160 𝟒𝟐 

R29 𝟑𝟐 R95 𝟑𝟖 R161 𝟒𝟐 

R30 𝟑𝟖 R96 𝟑𝟗 R162 𝟒𝟕 

R31 𝟒𝟗 R97 𝟒𝟗 R163 𝟒𝟔 

R32 𝟒𝟎 R98 𝟒𝟑 R164 𝟓𝟎 

R33 𝟓𝟓 R99 𝟑𝟖 R165 𝟒𝟏 

R34 𝟑𝟑 R100 𝟑𝟕 R166 𝟒𝟐 

R35 𝟑𝟓 R101 𝟒𝟒 R167 𝟒𝟗 

R36 𝟒𝟔 R102 𝟑𝟖 R168 𝟑𝟎 

R37 𝟒𝟒 R103 𝟑𝟔 R169 𝟐𝟕 

R38 𝟒𝟒 R104 𝟒𝟑 R170 𝟑𝟕 

R39 𝟑𝟓 R105 𝟒𝟕 R171 𝟑𝟖 

R40 𝟒𝟏 R106 𝟒𝟔 R172 𝟒𝟐 

R41 𝟒𝟗 R107 𝟑𝟓 R173 𝟒𝟔 

R42 𝟑𝟖 R108 𝟒𝟎 R174 𝟒𝟓 

R43 𝟑𝟗 R109 𝟑𝟖 R175 𝟒𝟑 

R44 𝟒𝟕 R110 𝟒𝟗 R176 𝟒𝟎 

R45 𝟓𝟏 R111 𝟑𝟖 R177 𝟑𝟎 

R46 𝟒𝟎 R112 𝟒𝟐 R178 𝟑𝟗 

R47 𝟒𝟖 R113 𝟑𝟐 R179 𝟑𝟔 

R48 𝟑𝟕 R114 𝟒𝟗 R180 𝟑𝟖 

R49 𝟓𝟕 R115 𝟒𝟎 R181 𝟒𝟎 

R50 𝟑𝟕 R116 𝟒𝟒 R182 𝟒𝟏 
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Lanjutan Tabel 4.1 

Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor 

R51 𝟒𝟑 R117 𝟒𝟎 R183 𝟑𝟑 

R52 𝟑𝟕 R118 𝟑𝟐 R184 𝟒𝟑 

R53 𝟒𝟔 R119 𝟓𝟏 R185 𝟒𝟓 

R54 𝟑𝟐 R120 𝟒𝟔 R186 𝟒𝟎 

R55 𝟒𝟕 R121 𝟒𝟑 R187 𝟒𝟖 

R56 𝟒𝟐 R122 𝟑𝟓 R188 𝟒𝟕 

R57 𝟑𝟐 R123 𝟒𝟖 R189 𝟑𝟓 

R58 𝟒𝟎 R124 𝟒𝟓 R190 𝟑𝟖 

R59 𝟒𝟗 R125 𝟐𝟗 R191 𝟑𝟏 

R60 𝟒𝟐 R126 𝟑𝟓 R192 𝟑𝟖 

R61 𝟑𝟗 R127 𝟑𝟑 R193 𝟒𝟎 

R62 𝟓𝟐 R128 𝟒𝟔 R194 𝟓𝟐 

R63 𝟒𝟗 R129 𝟑𝟐 R195 𝟐𝟕 

R64 𝟓𝟏 R130 𝟑𝟐 R196 𝟒𝟑 

R65 𝟒𝟒 R131 𝟒𝟎   

R66 𝟒𝟗 R132 𝟓𝟓   

 

Berdasarkan skor pada Tabel 4.1, diperoleh deskripsi data self confidence dengan 

bantuan Ms.Excel yang disajikan pada Lampiran 12 dan IBM SPSS Statistics 23 

yang disajikan pada Tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Self Confidence 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SC 

Valid N 

(listwise) 

196 
196 

27 57 41,23 5,783 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 maka dapat dilihat bahwa rata-rata skor self confidence yaitu 

41,23. Skor minimum yang diperoleh sebesar 27 dan skor maksimumnya 57.  

Setelah mendapatkan data statistik deskriptif, selanjutnya siswa 

dikelompokan sesuai dengan masing-masing tingkatan self confidence yang 

dimiliki sesuai dengan kriteria yang telah disajikan pada Tabel 3.3. Adapun 

pengelompokan ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut ini. 
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Tabel 4.3 Kriteria Pengelompokan Self Confidence Siswa 

Kelompok Nilai 

Kelompok tinggi 𝑋 ≥ 47 
Kelompok sedang 35 ≤ 𝑋 < 47 
Kelompok rendah 𝑋 < 35 

                                                                                                         Arikunto (2018) 

Berdasarkan pengelompokan sesuai dengan tingkatan self confidence maka 

dapat disajikan distribusi frekuensi pada Tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Self Confidence 

Kelompok Frekuensi  Persentase  

Kelompok tinggi 41 20,92% 
Kelompok sedang 135 68,88% 
Kelompok rendah 20 10,20% 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut maka diperoleh hasil yaitu sebanyak 41 siswa 

memiliki self confidence tinggi dengan persentase 20,925%, 135 siswa memiliki 

self confidence sedang dengan persentase 68,88%, dan 20 siswa memiliki self 

confidence rendah dengan persentase 10,20%.  

2. Adversity Quotient (𝐗𝟐) 

Adapun paparan data adversity quotient disajikan pada Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Data Skor Angket Adversity Quotient 

Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor 

R1 𝟕𝟎 R67 𝟔𝟑 R133 𝟔𝟏 

R2 𝟔𝟐 R68 𝟔𝟓 R134 𝟓𝟖 

R3 𝟓𝟖 R69 𝟓𝟔 R135 𝟔𝟏 

R4 𝟔𝟑 R70 𝟔𝟕 R136 𝟓𝟔 

R5 𝟓𝟗 R71 𝟔𝟐 R137 𝟓𝟖 

R6 𝟔𝟐 R72 𝟓𝟖 R138 𝟔𝟒 

R7 𝟔𝟑 R73 𝟔𝟓 R139 𝟓𝟑 
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Lanjutan Tabel 4.5 

Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor 

R8 𝟓𝟕 R74 𝟓𝟔 R140 𝟓𝟗 

R9 𝟓𝟖 R75 𝟔𝟏 R141 𝟔𝟓 

R10 𝟓𝟖 R76 𝟔𝟓 R142 𝟔𝟏 

R11 𝟒𝟖 R77 𝟓𝟗 R143 𝟓𝟖 

R12 𝟓𝟗 R78 𝟓𝟕 R144 𝟓𝟓 

R13 𝟔𝟑 R79 𝟓𝟏 R145 𝟔𝟏 

R14 𝟓𝟗 R80 𝟔𝟒 R146 𝟔𝟒 

R15 𝟓𝟔 R81 𝟔𝟕 R147 𝟔𝟑 

R16 𝟔𝟑 R82 𝟔𝟏 R148 𝟔𝟑 

R17 𝟔𝟕 R83 𝟔𝟗 R149 𝟓𝟑 

R18 𝟔𝟒 R84 𝟓𝟖 R150 𝟓𝟔 

R19 𝟓𝟗 R85 𝟔𝟓 R151 𝟔𝟎 

R20 𝟔𝟒 R86 𝟔𝟏 R152 𝟕𝟐 

R21 𝟔𝟗 R87 𝟔𝟏 R153 𝟔𝟒 

R22 𝟓𝟕 R88 𝟓𝟖 R154 𝟓𝟕 

R23 𝟔𝟎 R89 𝟔𝟔 R155 𝟓𝟕 

R24 𝟓𝟕 R90 𝟓𝟔 R156 𝟔𝟎 

R25 𝟓𝟕 R91 𝟔𝟏 R157 𝟔𝟑 

R26 𝟔𝟏 R92 𝟔𝟐 R158 𝟔𝟓 

R27 𝟓𝟔 R93 𝟔𝟐 R159 𝟔𝟎 

R28 𝟔𝟎 R94 𝟔𝟓 R160 𝟔𝟓 

R29 𝟓𝟖 R95 𝟔𝟕 R161 𝟓𝟗 

R30 𝟓𝟔 R96 𝟒𝟔 R162 𝟓𝟗 

R31 𝟔𝟖 R97 𝟔𝟓 R163 𝟔𝟏 

R32 𝟔𝟑 R98 𝟓𝟖 R164 𝟔𝟖 

R33 𝟓𝟕 R99 𝟓𝟕 R165 𝟔𝟑 

R34 𝟔𝟎 R100 𝟓𝟗 R166 𝟓𝟖 

R35 𝟓𝟑 R101 𝟔𝟎 R167 𝟓𝟔 

R36 𝟔𝟏 R102 𝟓𝟑 R168 𝟓𝟒 

R37 𝟔𝟎 R103 𝟔𝟔 R169 𝟓𝟒 

R38 𝟓𝟔 R104 𝟔𝟐 R170 𝟔𝟓 

R39 𝟔𝟐 R105 𝟓𝟖 R171 𝟔𝟕 

R40 𝟔𝟏 R106 𝟓𝟖 R172 𝟔𝟐 
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Lanjutan Tabel 4.5 

Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor 

R41 𝟔𝟏 R107 𝟓𝟕 R173 𝟔𝟒 

R42 𝟔𝟎 R108 𝟓𝟓 R174 𝟓𝟔 

R43 𝟔𝟑 R109 𝟓𝟕 R175 𝟔𝟎 

R44 64 R110 𝟑𝟑 R176 𝟔𝟕 

R45 65 R111 𝟔𝟐 R177 𝟒𝟖 

R46 63 R112 𝟓𝟓 R178 𝟓𝟒 

R47 60 R113 𝟓𝟔 R179 𝟔𝟒 

R48 57 R114 𝟔𝟔 R180 𝟓𝟎 

R49 67 R115 𝟔𝟑 R181 𝟓𝟕 

R50 57 R116 𝟔𝟎 R182 𝟕𝟓 

R51 55 R117 𝟓𝟕 R183 𝟔𝟏 

R52 61 R118 𝟓𝟑 R184 𝟔𝟓 

R53 64 R119 𝟔𝟓 R185 𝟓𝟐 

R54 58 R120 𝟔𝟕 R186 𝟔𝟏 

R55 63 R121 𝟒𝟔 R187 𝟔𝟖 

R56 70 R122 𝟕𝟐 R188 𝟓𝟔 

R57 54 R123 𝟓𝟗 R189 𝟓𝟏 

R58 64 R124 𝟔𝟑 R190 𝟔𝟕 

R59 66 R125 𝟓𝟑 R191 𝟒𝟔 

R60 64 R126 𝟔𝟓 R192 𝟒𝟑 

R61 65 R127 𝟔𝟕 R193 𝟒𝟕 

R62 63 R128 𝟓𝟕 R194 𝟕𝟓 

R63 67 R129 𝟔𝟑 R195 𝟒𝟓 

R64 62 R130 𝟓𝟏 R196 𝟕𝟏 

R65 58 R131 𝟔𝟐   

R66 65 R132 𝟓𝟖   

 

Berdasarkan skor pada Tabel 4.5, diperoleh deskripsi data adversity quotient 

dengan bantuan Ms.Excel yang disajikan pada Lampiran 12 dan IBM SPSS 

Statistics 23 yang disajikan pada Tabel 4.6 berikut ini. 

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Adversity Quotient 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

AQ 

Valid N 

(listwise) 

196 
196 

33 75 60,12 5,665 

 



80 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 maka dapat dilihat bahwa rata-rata skor adversity quotient 

yaitu 60,12. Skor minimum yang diperoleh sebesar 33 dan skor maksimumnya 75.  

Setelah mendapatkan data statistik deskriptif, selanjutnya siswa 

dikelompokkan sesuai dengan masing-masing tingkatan adversity quotient  yang 

dimiliki sesuai dengan kriteria yang telah disajikan pada Tabel 3.6. Adapun 

pengelompokan ditunjukkan pada Tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7 Kriteria Pengelompokan Adversity Quotient Siswa 

Kelompok Nilai 

Kelompok tinggi 𝑋 ≥ 66 
Kelompok sedang 54 ≤ 𝑋 < 66 
Kelompok rendah 𝑋 < 54 

        Arikunto (2018) 

Berdasarkan pengelompokan sesuai dengan tingkatan adversity quotient  

maka dapat disajikan distribusi frekuensi pada Tabel 4.8 berikut ini. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Adversity Quotient 

Kelompok Frekuensi  Persentase 

Tinggi (Climbers) 25 12,76% 
Sedang (Campers) 152 77,55% 
Rendah (Quitters) 19 9,69% 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut maka dapat diperoleh hasil yaitu sebanyak 25 siswa 

memiliki adversity quotient tinggi (climbers) dengan persentase 12,76%, 152 

siswa memiliki adversity quotient sedang (campers) dengan persentase 77,55%, 

dan 19 siswa memiliki adversity quotient rendah (quitters) dengan persentase 

9,69%.  
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3. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (𝐘) 

Adapun paparan data tes kemampuan pemecahan masalah disajikan pada 

Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.9 Data Skor Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor 

R1 35 R67 23 R133 25 

R2 22 R68 10 R134 8 

R3 40 R69 30 R135 32 

R4 35 R70 29 R136 25 

R5 35 R71 3 R137 13 

R6 29 R72 23 R138 34 

R7 28 R73 36 R139 13 

R8 34 R74 31 R140 24 

R9 27 R75 5 R141 28 

R10 15 R76 4 R142 28 

R11 29 R77 32 R143 14 

R12 20 R78 38 R144 4 

R13 34 R79 26 R145 40 

R14 25 R80 10 R146 4 

R15 31 R81 5 R147 4 

R16 32 R82 39 R148 22 

R17 30 R83 4 R149 27 

R18 32 R84 16 R150 22 

R19 24 R85 4 R151 19 

R20 32 R86 35 R152 18 

R21 15 R87 20 R153 29 

R22 10 R88 8 R154 18 

R23 40 R89 10 R155 33 

R24 24 R90 29 R156 12 

R25 22 R91 27 R157 29 

R26 4 R92 22 R158 35 

R27 19 R93 26 R159 38 

R28 31 R94 13 R160 30 

R29 7 R95 17 R161 23 

R30 10 R96 34 R162 23 

R31 3 R97 20 R163 20 

R32 40 R98 13 R164 19 
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Lanjutan Tabel 4.9 

Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor Kode Resp. Skor 

R33 35 R99 18 R165 24 

R34 30 R100 40 R166 9 

R35 20 R101 33 R167 16 

R36 34 R102 40 R168 10 

R37 21 R103 28 R169 8 

R38 13 R104 32 R170 20 

R39 12 R105 36 R171 19 

R40 12 R106 4 R172 4 

R41 33 R107 20 R173 30 

R42 32 R108 27 R174 21 

R43 16 R109 24 R175 27 

R44 34 R110 15 R176 16 

R45 25 R111 13 R177 10 

R46 35 R112 24 R178 24 

R47 17 R113 20 R179 35 

R48 31 R114 14 R180 24 

R49 34 R115 12 R181 22 

R50 38 R116 21 R182 13 

R51 17 R117 13 R183 39 

R52 40 R118 33 R184 9 

R53 20 R119 36 R185 12 

R54 35 R120 40 R186 6 

R55 10 R121 29 R187 23 

R56 8 R122 20 R188 5 

R57 20 R123 27 R189 40 

R58 14 R124 24 R190 31 

R59 10 R125 1 R191 11 

R60 37 R126 4 R192 7 

R61 5 R127 20 R193 29 

R62 36 R128 28 R194 40 

R63 40 R129 20 R195 4 

R64 38 R130 7 R196 34 

R65 12 R131 22   

R66 22 R132 33   
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Berdasarkan skor pada Tabel 4.9, diperoleh deskripsi data kemampuan pemecahan 

masalah matematika dengan bantuan Ms.Excel yang disajikan pada Lampiran 12 

dan IBM SPSS Statistics 23 yang disajikan pada Tabel 4.10 berikut ini. 

Tabel 4.10 Statistik Deskriptif KPMM 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KPMM 

Valid N 

(listwise) 

196 
196 

1 40 22,43 10,877 

 

Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat dilihat bahwa rata-rata skor KPMM yaitu 22,43. 

Skor minimum yang diperoleh sebesar 1 dan skor maksimumnya 40.  

Setelah mendapatkan data statistik deskriptif, selanjutnya siswa 

dikelompokkan sesuai dengan masing-masing tingkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika (KPMM) yang dimiliki sesuai dengan kriteria yang telah 

disajikan pada Tabel 3.8. Adapun pengelompokan ditunjukkan pada Tabel 4.11 

berikut ini. 

Tabel 4.11 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Pemecahan Masalah  

Matematika 

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

𝑋 ≥ 33 44 22,45% Tinggi 

12 ≤ 𝑋 < 33 113 57,65% Sedang 

𝑋 < 12 39 19,90% Rendah 

 

Dari Tabel 4.11 maka dapat diperoleh hasil bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah tinggi sebanyak 44 siswa dengan persentase 

22,45%, untuk siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang sebanyak 

113 siswa dengan persentase 57,65% dan untuk siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah rendah sebanyak 39 siswa dengan persentase 19,90%. 
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B. Hasil Uji Prasyarat 

 

Pada bagian ini akan disajikan hasil perhitungan persyaratan analisis dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistics 23 yang meliputi uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk melihat perolehan data self confidence, 

adversity quotient, dan kemampuan pemecahan masalah matematika berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 yang disajikan dalam Tabel 4.12 berikut ini. 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N  196  

Normal  Parameters𝑎.b
 Mean . 0000000  

 Std. Deviation 10.67259367  
Most Extreme Differences Absolute . 063  
 Postive . 057  
 Negative −.063  
Test Statistic  . 063  
Asymp. Sig. (2-tailed)  . 054𝑐  

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Liliefors Significance Correction. 

 

Tabel 4.12 merupakan hasil dari data self confidence (𝑋1), adversity 

quotient (𝑋2) dan kemampuan pemecahan masalah matematika (𝑌). Berdasarkan 

Tabel 4.12 diperoleh nilai signifikansi kolmogorov-smirnov 0,054 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 𝐻1 diterima atau 𝐻0 ditolak yang artinya data 

self confidence (𝑋1), adversity quotient (𝑋2) dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika (𝑌) berdistribusi normal.  
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2. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji durbin watson 

dengan bantuan Ms. Excel yang disajikan pada Lampiran 7 dan Program IBM 

Statistics 23 pada Tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 . 193𝑎  . 037  . 027  10.728  1.955  
a. Predictors: (Constant),AQ,SC 

b. Dependent Variable:KPMM 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui nilai durbin watson sebesar 1,955 dengan 

taraf signifikansi  5%, banyak sampel 196 (𝑛) dan banyak variabel bebas 

2 (𝑘 = 2), maka pada tabel durbin watson didapatkan nilai batas atas (𝑑𝑢) sebesar 

1,786 dan batas bawah (𝑑𝑙) sebesar 1,745 karena  

1,745 < 1,786 < 1,955 < 4 − 1,786 < 4 − 1,745 

maka sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan 𝐻𝑜 diterima atau 𝐻1 ditolak 

yang artinya data self confidence (𝑋1), adversity quotient (𝑋2), dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika (𝑌)  tidak terjadi autokorelasi. Artinya, tidak 

saling berkorelasi antara residual pada suatu periode dengan periode sebelumnya 

pada data self confidence (𝑋1), adversity quotient (𝑋2), dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika (𝑌).   
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3. Uji Multikolinearitas  

Berikut disajikan hasil uji multikolinearitas dengan bantuan Ms. Excel yang 

disajikan pada Lampiran 8 dan Program IBM Statistics 23 pada Tabel 4.14 berikut. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

  B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constans) 1.115 8.544  . 131 . 896   
 SC . 260 . 144    .138   1.807 . 072 . 850 1.177 
 AQ . 177 . 147 . 092  1.207 . 229 . 850 1.177 

a. Dependent Variable:KPPM 

Berdasarkan  Tabel 4.14  diketahui bahwa nilai VIF 1,177 < 10 dan nilai 

Tolerance 0,850 > 0,10  maka sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan 

maka 𝐻0 diterima atau 𝐻1 ditolak yang artinya data  self confidence (𝑋1) dan 

adversity quotient (𝑋2)  tidak terjadi multikolinearitas. Artinya, tidak ada korelasi 

yang erat antara self confidence (𝑋1) dan adversity quotient (𝑋2).  

4. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui adanya  ketidaksamaan 

varians dari residual dengan menggunakan uji glesjer dengan bantuan Ms. Excel 

yang disajikan pada Lampiran 9 dan Program IBM Statistics 23 disajikan pada 

Tabel 4.15 berikut. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

  B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constans) 7.092 4.514  1.571 . 118   
 SC −.149  . 076    − .151   −1.959  . 052 . 850 1.177 
 AQ . 134 . 078 . 133   1.207 . 086 . 850 1.177 

a. Dependent Variable:Abs_RES 
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Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa nilai signifikansi variabel self 

confidence 0,052 > 0,05 sedangkan adversity quotient 0,086 > 0,05.  Sesuai 

dengan kriteria pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa  𝐻0 

diterima atau 𝐻1 ditolak yang artinya data self confidence (𝑋1) dan adversity 

quotient (𝑋2)  tidak terjadi heteroskedastisitas. Artinya, varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap atau konstan. 

 

C. Hasil Uji Hipotesis 

1. Regresi Linear Sederhana 

a. Pengaruh Self Confidence (𝐗𝟏) terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika (𝐘)  

Pada analisis regresi linear sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Hasil regresi linear sederhana 

disajikan dalam Tabel 4.16 berikut. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Self Confidence (𝐗𝟏) terhadap  

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Y) 

 

 

1) Menentukan Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.16 di atas, maka diperoleh persamaan 

regresi linear sederhana sebagai berikut. 

𝑌 = 8,902 + 0,328 𝑋1 

Constant 
Koefisien 

𝑿𝟏 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig. R R-Square 

8,902 0,328 2,468 0,014 0,174 0,030 
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Artinya konstanta sebesar 8,902 menunjukkan bahwa pada saat self 

confidence (X1) bernilai nol (self confidence tidak memberikan pengaruh), maka 

kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) akan tetap bernilai 8,902. 

Koefisien regresi sebesar 0,328 (positif) menunjukkan pengaruh yang searah. 

Artinya, ketika self confidence (X1) meningkat maka kemampuan pemecahan 

masalah matematika (Y) juga meningkat sehingga jika self confidence (X1) 

ditingkatkan sebesar satu satuan maka nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Y) meningkat sebesar 0,328 satuan. 

Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana 𝑌 = 8,902 + 0,328 𝑋1, 

dapat disimpulkan bahwa self confidence (X1) memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). Semakin tinggi self confidence 

siswa, semakin baik kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Setiap peningkatan self confidence sebesar satu satuan maka akan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 0,328 satuan.  

2) Uji Signifikansi dan Uji t 

a) Merumuskan hipotesis  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas yaitu self confidence (X1) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika (Y) maka dilakukan uji signifikansi dengan taraf signifikan 

sebesar 0,05 sebagaimana rumusan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut. 

𝐻0 = tidak ada pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

𝐻1 = ada pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 
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b) Menentukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Dapat disajikan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada Lampiran 3 dan berbantuan IBM SPSS 

Statistics 23, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dapat dilihat pada Tabel 4.16 yaitu sebesar 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,468.  

c) Menentukan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapun ketentuan mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan sebesar 0,05 

sehingga didapat  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,972.  

d) Membuat kesimpulan 

Pada hasil Tabel 4.16  diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,468 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,972 dengan taraf signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Demikian sesuai dengan 

kriteria jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan jika signifikansi kurang dari 0,05 maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1 diterima yang berarti terdapat pengaruh self confidence terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

3) Menentukan Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Pada Tabel 4.16 diketahui nilai koefisien korelasi sebesar 0,174 yang 

interpretasinya masuk dalam interval 0,000 − 0,199 dengan tingkat hubungan 

yang sangat rendah sehingga dapat dikatakan bahwa self confidence memiliki 

hubungan yang sangat rendah. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,030 yang 

kemudian dikalikan dengan 100% sehingga diperoleh 3% yang artinya variabel 

self confidence memiliki pengaruh sebesar 3% terhadap variabel kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Adapun sisanya sebesar 97% yang berasal dari 

pengurangan nilai koefisien determinasi dari 100% disebabkan oleh faktor lain. 

Artinya, hanya 3% dari variabel kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
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dipengaruhi oleh self confidence, sementara sisanya 97% dipengaruhi dari faktor-

faktor lain yang tidak dijelaskan atau tidak diukur dalam penelitian ini.  

b. Pengaruh Adversity Quotient (𝐗𝟐) terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika (𝐘)  

Pada analisis regresi linear sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Hasil regresi linear sederhana 

disajikan dalam Tabel 4.17 berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Adversity Quotient (𝑿𝟐)  

               terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (𝐘) 

Constant 
Koefisien 

𝑿𝟐 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig. R R-Square 

5,810 0,276 2,027 0,044 0,144 0,021 

 

1) Menentukan Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.17 di atas, maka diperoleh persamaan 

regresi linear sederhana sebagai berikut. 

𝑌 = 5,810 + 0,276 𝑋2 

Artinya konstanta sebesar 5,810 menunjukkan bahwa pada saat adversity 

quotient (X2) bernilai nol (adversity quotient tidak memberikan pengaruh), maka 

kemampuan pemecahan masalah matematika (Y) akan tetap bernilai 5,810. 

Koefisien regresi sebesar 0,276 (positif) menunjukkan pengaruh yang searah. 

Artinya, ketika adversity quotient (X2) meningkat maka kemampuan pemecahan 

masalah matematika (Y) juga meningkat sehingga jika adversity quotient (X2) 

ditingkatkan sebesar satu satuan maka nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Y) meningkat sebesar 0,276 satuan. 
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Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana 𝑌 = 5,810 + 0,276 𝑋2, 

dapat disimpulkan bahwa adversity quotient (X2) memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). Semakin tinggi 

adversity quotient siswa, semakin baik kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Setiap peningkatan adversity quotient sebesar satu satuan 

maka akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 

0,276 satuan.  

2) Uji Signifikansi dan Uji t 

a) Merumuskan hipotesis  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas yaitu adversity quotient (X2) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika (Y) maka dilakukan uji signifikansi dengan taraf 

signifikan sebesar 0,05 sebagaimana rumusan hipotesisi yang akan diuji sebagai 

berikut. 

𝐻0 = tidak ada pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

𝐻1 = ada pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

b) Menentukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Dapat disajikan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada Lampiran 3 dan berbantuan IBM SPSS 

Statistics 23, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dapat dilihat pada Tabel 4.17 yaitu sebesar 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,027.  
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c) Menentukan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapun ketentuan mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan sebesar 

0,05sehingga didapat  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,972.  

d) Membuat kesimpulan 

Pada hasil Tabel 4.17 diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,027 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,972 dengan taraf signifikansi sebesar 0,044 < 0,05. Demikian sesuai dengan 

kriteria jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan jika signifikansi kurang dari 0,05 maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1 diterima yang berarti terdapat pengaruh adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

3) Menentukan Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Pada Tabel 4.17 diketahui nilai koefisien korelasi sebesar 0,144 yang 

interpretasinya masuk dalam interval 0,000 − 0,199 dengan tingkat hubungan 

yang sangat rendah sehingga dapat dikatakan bahwa adversity quotient memiliki 

hubungan yang sangat rendah. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,021 yang 

kemudian dikalikan dengan 100% sehingga diperoleh 2,1% yang artinya variabel 

adversity quotient berkontribusi sebesar 2,1% terhadap variabel kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Adapun sisanya sebesar 97,9% yang berasal dari 

pengurangan nilai koefisien determinasi dari 100% disebabkan oleh faktor lain. 

Artinya, hanya 2,1% dari variabel kemampuan pemecahan masalah matematika 

yang dipengaruhi oleh adversity quotient, sementara sisanya 97,9% dipengaruhi 

dari faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan atau tidak diukur dalam penelitian ini.  
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2. Regresi Linear Berganda 

Pada analisis regresi linear berganda ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh self confidence dan adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Hasil 

regresi linear berganda self confidence (X1) dan adversity quotient  (X2) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Y) disajikan dalam Tabel 4.18 

berikut. 

Tabel 4.18 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Constant 
Koefisien 

𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 Sig. R 
R 

Square X1 X2 

1,225 0,263 0,173 3,740 0,025 0,193 0,037 

 

1) Menentukan Persamaan Garis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.18 maka diperoleh persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut. 

𝑌 = 1,225 + 0,263𝑋1 + 0,173𝑋2  

Konstanta sebesar 1,225 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel 

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 1,225. Koefisien regresi (𝑋1) 

sebesar 0,263 menyatakan bahwa setiap peningkatan satu satuan nilai self 

confidence maka nilai kemampuan pemecahan masalah matematika akan 

bertambah sebesar 0,263. Begitupun dengan koefisien regresi (𝑋2) sebesar 0,173 

menyatakan bahwa setiap peningkatan satu satuan nilai adversity quotient maka 

nilai kemampuan pemecahan masalah matematika akan bertambah sebesar 0,173. 

Koefisien regresi tersebut bersifat positif sehingga dapat dikatakan bahwa self 
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confidence dan adversity quotient memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

2) Uji F 

a) Merumuskan hipotesis  

Pengujian ini dilakukan bersamaan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh yang signifikan antara variabel self confidence dan adversity quotient 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Adapun rumusan hipotesis 

yang akan diuji dalam pengujian ini sebagai berikut. 

𝐻0 = tidak ada pengaruh self confidence dan adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

𝐻1 = ada pengaruh self confidence dan adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

 

b) Menentukan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Dapat disajikan hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada Lampiran 5 dan berbantuan IBM SPSS 

Statistics 23, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dapat dilihat pada Tabel 4.18 yaitu sebesar 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,740.  

c) Menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu dengan membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapun ketentuan mencari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan sebesar 0,05 

sehingga didapat  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,04.  

d) Membuat kesimpulan 

Pada Tabel 4.18 diketahui bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,740 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,04 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,025 < 0,05. Demikian sesuai dengan kriteria, 
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jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan jika signifikansi kurang dari 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima.  

Berdasarkan pengujian hipotesis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara self confidence dan adversity 

quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

3) Menentukan Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi  

Pada Tabel 4.18 diketahui nilai koefisien korelasi sebesar 0,193 yang 

interpretasinya masuk dalam interval 0,000 − 0,199 dengan tingkat hubungan 

yang sangat rendah sehingga dapat dikatakan bahwa self confidence dan adversity 

quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa memiliki 

hubungan yang sangat rendah. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,037 yang 

kemudian dikalikan dengan 100% sehingga diperoleh 3,7% yang artinya variabel 

self confidence dan adversity quotient berkontribusi sebesar 3,7% terhadap variabel 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Adapun sisanya sebesar 96,3% yang 

berasal dari pengurangan nilai koefisien determinasi dari 100% disebabkan oleh 

faktor lain. Artinya, hanya 3,7% dari variabel kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang dipengaruhi oleh self confidence dan adversity quotient, 

sementara sisanya 96,3% dipengaruhi dari faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan 

atau tidak diukur dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Self Confidence terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara self confidence terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang. Hal 

tersebut terlihat dari koefisien korelasi sebesar 0,174 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,468 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,972 dengan taraf signifikansi sebesar 0,014 < 0,05.  

Hal ini juga ditunjukkan dengan penelitian Puspalita dkk. (2022) yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan self confidence terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 

perolehan nilai dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,740 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,012 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,009 < 0,05, besar nilai korelasi yaitu sebesar 0,368 dengan koefisien 

determinasi 0,135 atau 13,5%. Dengan demikian, pengaruh self confidence 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 13,5% sedangkan 

sisanya 86,5% dijelaskan atau dipengaruhi faktor lain. Selain itu, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti juga dibuktikan dengan penelitian oleh Nurharyatun 

(2021) yang ditunjukkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,287 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,986 dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan koefisien determinasi sebesar 

0,237 atau 23,7% yang artinya self confidence berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini berarti bahwa semakin baik self 
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confidence maka akan semakin baik kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa.  

Pada penelitian ini persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan analisis 

regresi linear yaitu 𝑌 = 8,902 + 0,328𝑋1. Artinya, apabila tidak ada self 

confidence maka kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 8,902. 

Koefisien regresi sebesar 0,328 (positif) menunjukkan pengaruh yang searah, yakni 

jika self confidence mengalami peningkatan satu satuan maka kemampuan 

pemecahan masalah matematika bertambah sebesar 0,328. Selanjutnya, kontribusi 

self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

diperoleh dari R-Square sebesar 0,030 atau 3%, sedangkan sisanya dipengaruhi 

faktor lain.  

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa self 

confidence berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dengan tingkat hubungan yang sangat rendah. Dengan demikian, untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika maka siswa perlu 

meningkatkan kepercayaan dirinya terhadap matematika. Tidak hanya siswa, guru 

juga berperan membantu untuk menumbuhkan dan meningkatkan self confidence 

siswa (Dewi, 2022). Beberapa cara yang dapat digunakan guna menumbuhkan dan 

meningkatkan self confidence siswa yaitu dengan memberikan tugas kelompok dan 

presentasi di depan kelas, menunjuk siswa untuk membaca atau menjawab 

pertanyaan. Kegiatan tersebut mampu melatih siswa dalam bersosialisasi, 

berkomunikasi, dan berani berbicara di depan umum. Tiga hal tersebut berkaitan 

dengan self confidence yaitu bersosialisasi memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mendapatkan dukungan emosional dari teman sebaya yang dapat 
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memperkuat rasa percaya diri siswa. Ketika siswa merasa diterima dan dihargai 

maka siswa akan cenderung merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka. 

Berkomunikasi dengan aktif membuat siswa belajar untuk mengekspresikan 

pendapat dan ide mereka dengan jelas. Keterampilan ini penting dalam membangun 

kepercayaan diri, karena siswa yang mampu berkomunikasi dengan baik akan 

merasa lebih yakin dalam berinteraksi dengan orang lain. Berani berbicara di depan 

umum juga merupakan dorongan positif dalam meningkatkan self confidence. 

Ketika siswa berhasil menyampaikan presentasi atau menjawab pertanyaan di 

depan kelas maka siswa akan merasakan pencapaian sehingga dapat meningkatkan 

rasa percaya dirinya. Sementara itu, untuk memengaruhi tingkat kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa, guru dapat memberikan latihan soal atau pada saat 

ulangan memberikan jenis soal uraian agar siswa terbiasa dengan penyelesaian 

dengan tahap-tahap pemecahan masalah. 

 

B. Pengaruh Adversity Quotient terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara adversity quotient terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Jombang. Hal tersebut terlihat dari koefisien korelasi sebesar 0,144 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

2,027 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,972 dengan taraf signifikansi sebesar 0,044 < 0,05.  

Hal ini juga ditunjukkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika dkk. 

(2021) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan adversity 

quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal tersebut 
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dibuktikan dengan perolehan nilai dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,13 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,99, besar nilai 

korelasi yaitu sebesar 0,23 dengan koefisien determinasi 0,050 atau 5%. Maka, 

pengaruh adversity quotient  terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

sebesar 5% sedangkan sisanya 95% dijelaskan atau dipengaruhi faktor lain. Selain 

itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga dibuktikan dengan penelitian 

oleh Nurlaelah dkk. (2021) yang ditunjukkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 13,867 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,976 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan koefisien 

determinasi sebesar 0,560 atau 56% yang artinya adversity quotient  berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini berarti bahwa 

adversity quotient  siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang artinya semakin tinggi adversity quotient  siswa 

maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa 

tersebut. 

Pada penelitian ini, persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan analisis 

regresi linear yaitu 𝑌 = 5,810 + 0,276 𝑋2. Artinya, apabila tidak ada adversity 

quotient maka kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 5,810. 

Koefisien regresi sebesar 0,276 (positif) menunjukkan pengaruh yang searah, yakni 

jika adversity quotient mengalami peningkatan satu satuan maka kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa bertambah sebesar 0,276. Selanjutnya, 

kontribusi adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa diperoleh dari R-Square sebesar 0,021 atau 2,1% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

Sebagaimana yang dikemukakan Naimnule dkk. (2022) bahwa AQ 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan 
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masalah matematika, namun adversity quotient bukan sepenuhnya yang 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal tersebut juga 

dijelaskan oleh Lestari dkk. (2022) bahwa adversity quotient merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah. 

 Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

adversity quotient berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dengan tingkat hubungan yang sangat rendah.  Adversity quotient 

bukan kecerdasaan bawaan dan dapat ditingkatkan. Dengan demikian, untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika maka siswa perlu 

meningkatkan daya juang pada diri siswa terhadap matematika. Tidak hanya siswa, 

guru juga berperan membantu untuk meningkatkan daya juang pada diri siswa 

terhadap matematika.  

Beberapa cara yang dapat digunakan guna yaitu mengembangkan strategi 

pembelajaran di kelas dengan memilih metode atau model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi dan kondisi siswanya sehingga pembelajaran dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Saadah dkk., 2022). Menerapkan strategi 

CORE (control, origin and ownership, reach, dan endurance), control dapat 

dilakukan dengan guru membantu siswa membagi soal kompleks menjadi langkah-

langkah kecil yang lebih terukur dan mengajarkan siswa untuk merasa memiliki 

kendali atas tantangan yang dihadapi sehingga mereka tidak merasa tertekan. 

Origin and ownership dapat dilakukan dengan guru meminta siswa menjelaskan 

proses berpikirnya dan solusi yang dicapai sehingga siswa memiliki rasa tanggung 

jawab atas penyelesaian masalahnya tanpa menyalahkan keadaan atau orang lain.  

Reach dapat dilakukan dengan guru meminta siswa mencoba soal berikutnya tanpa 
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kehilangan semangat jika salah satu soal tidak terpecahkan sehingga dapat melatih 

siswa untuk tidak membiarkan satu kegagalan memengaruhi aspek lainnya. 

Endurance dapat dilakukan dengan guru memberikan waktu tambahan bagi siswa 

untuk mengatasi soal sulit sehingga membangun ketahanan siswa untuk terus 

mencoba hingga masalah selesai.  

 

C. Pengaruh Self Confidence dan Adversity Quotient terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara self confidence dan adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jombang. Hal tersebut terlihat dari koefisien korelasi sebesar 0,193 dan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,740 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,04 dengan taraf signifikansi sebesar 0,025 < 0,05. 

Hal ini juga ditunjukkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annikmah dkk. 

(2020) yang ditunjukkan dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,130 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,26 dan koefisien 

determinannya sebesar 0,226 atau 22,6%. Artinya kemampuan pemecahan 

masalah matematika dipengaruhi oleh faktor kepercayaan diri dan adversity 

quotient sebesar 22,6% dan 77,4% dipengaruhi faktor lainnya.  

Persamaan regresi yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 𝑌 = 1,225 +

0,263 𝑋1 + 0,173 𝑋2. Artinya, koefisien regresi self confidence mengalami 

pertambahan 1% maka nilai kemampuan pemecahan masalah matematika 

bertambah sebesar 0,263. Begitupun dengan koefisien adversity quotient, jika 

mengalami pertambahan 1% maka nilai kemampuan pemecahan masalah akan 

bertambah sebesar 0,173. Koefisien regresi tersebut bersifat positif, sehingga dapat 
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dikatakan bahwa self confidence dan adversity quotient memiliki pengaruh yang 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

Selanjutnya, kontribusi self confidence dan adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa diperoleh dari R-Square 

sebesar 0,037 atau 3,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti oleh peneliti. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustika  

(2018) yaitu self confidence dan adversity quotient secara bersama-sama memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang artinya semakin tinggi self confidence dan adversity quotient siswa maka 

semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematika.  

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan self confidence dan adversity quotient 

secara simultan (bersama-sama) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Hal tersebut berarti semakin tinggi self confidence dan adversity 

quotient secara bersama-sama maka akan semakin tinggi pula kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dan sebaliknya apabila self confidence dan 

adversity quotient secara bersama-sama rendah maka kemampuan pemecahan 

masalah matematika rendah. Oleh karena itu, self confidence dan adversity quotient 

perlu dikembangkan sehingga dapat memaksimalkan kemampuan pemecahan 

masalah yang ada di dalam diri siswa. Peneliti berharap guru memberikan latihan 

bertahap dengan menyusun rangkaian soal matematika dari tingkat kesulitan rendah 

hingga tinggi dan setelah siswa berhasil menyelesaikan soal yang mudah, guru 

memberikan apresiasi untuk membangun kepercayaan diri siswa. Guru juga dapat 

memberikan tantangan untuk melatih siswa menyelesaikan soal yang lebih 
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menantang dengan bimbingan (scaffolding) hingga mampu menyelesaikannya 

secara mandiri. Memberikan latihan bertahap dan pemberian tantangan merupakan 

salah satu cara yang dapat membangun self confidence siswa melalui keberhasilan 

menyelesaikan soal-soal sederhana terlebih dahulu dan tantangan yang semakin 

meningkat secara bertahap melatih adversity quotient siswa untuk menghadapi soal 

yang semakin sulit. Peneliti juga berharap siswa hendaknya selalu rajin belajar, 

rajin berlatih dan tidak mudah putus asa mengerjakan soal khususnya mata 

pelajaran matematika yang membutuhkan latihan rutin sehingga kemampuan siswa 

dalam memecahkan soal matematika semakin meningkat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan data dan pembahasan hasil penelitian terkait pengaruh 

self confidence dan adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan self confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan kontribusi sebesar 3% dan 

sisanya 97% dipengaruhi oleh faktor lain.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan adversity quotient terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan kontribusi sebesar 2,1% dan 

sisanya 97,9% dipengaruhi oleh faktor lain.  

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan self confidence dan adversity 

quotient secara simultan (bersama-sama) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

4. Besar nilai pengaruh self-confidence dan adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa madrasah aliyah masing-

masing yaitu 0,037 atau 3,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada kelas X di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Jombang, maka terdapat beberapa saran yang diberikan 

diantaranya: 

1. Bagi Siswa  

a. Siswa diharapkan untuk selalu meningkatkan self confidence dengan sering 

bersosialisasi, berani berbicara di depan umum. Seperti saat dilaksanakan 

diskusi kelompok, siswa dengan percaya diri menjelaskan hasil diskusi dan 

menjawab pertanyaan dari guru. Siswa juga harus berani mencoba 

menyelesaikan soal yang dianggap sulit tanpa takut salah. 

b. Siswa diharapkan selalu rajin belajar, rajin berlatih, dan tidak mudah putus asa 

mengerjakan soal khususnya mata pelajaran matematika yang membutuhkan 

latihan rutin sehingga kemampuan siswa dalam memecahkan soal matematika 

semakin meningkat.  

c. Siswa harus memiliki pola pikir berkembang (growth mindset) yaitu percaya 

bahwa kemampuan mereka dapat ditingkatkan melalui latihan dan kerja keras. 

2. Bagi Guru 

a. Guru dapat memberikan latihan soal atau pada saat ulangan memberikan jenis 

soal uraian agar siswa terbiasa dengan penyelesaian dengan tahap-tahap 

pemecahan masalah.  

b. Guru memberikan penguatan positif (pujian dan penghargaan) saat siswa 

berhasil menyelesaikan soal.  
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c. Guru mengembangkan strategi pembelajaran di kelas dengan memilih metode 

atau model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi siswanya 

sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

C. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh self 

confidence dan adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

merupakan dampak yang positif bagi siswa dan guru seperti guru dapat menjadikan 

peningkatan kedua faktor yaitu self confidence dan adversity quotient sebagai 

bagian integrasi dari strategi pembelajaran. Meskipun bukan hanya self confidence 

dan adversity quotient yang dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 Jombang tahun ajaran 

2023/2024 karena masih banyak faktor lain yang memengaruhi, namun penelitian 

ini dapat membuktikan secara empiris bahwa self confidence dan adversity quotient 

merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa.  
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Lampiran 1 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
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Lampiran 2 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
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Lampiran 3 Hasil 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Menggunakan Ms.Excel 

 Self Confidence (𝑿𝟏) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika (𝒀) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 

 

 

 Adversity Quotient  (𝑿𝟐) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika (𝒀) 
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Lampiran 4 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
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Lampiran 5 Hasil Uji 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  Menggunakan Ms.Excel 
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Lampiran 6 𝑫𝒖𝒓𝒃𝒊𝒏 𝑾𝒂𝒕𝒔𝒐𝒏𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
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Lampiran 7 Hasil Uji Autokorelasi Menggunakan Ms. Excel 
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Lampiran 8 Hasil Uji Multikolinearitas Menggunakan Ms. Excel 
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Lampiran 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Ms. Excel 
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Lampiran 10 Hasil Uji Prasyarat 

 Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Uji Multikolinearitas 
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 Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 11 Hasil Analisis Data 

 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (Self Confidence ( 𝑿𝟏) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (𝒀)) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (Adversity Quotient  ( 𝑿𝟐) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (𝒀)) 
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 Hasil Uji Regresi Linear Berganda  (Self Confidence ( 𝑿𝟏) dan Adversity 

Quotient  (𝑿𝟐) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

(𝒀)) 
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Lampiran 12 Statistik Deskripif Menggunakan Ms. Excel 

 Angket Self Confidence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Didapatkan skor total keseluruhan (∑ 𝑋) 

yaitu 8082. 
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 Angket Adversity Quotient 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Didapatkan skor total keseluruhan (∑ 𝑋) 

yaitu 11784. 
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 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Didapatkan skor total keseluruhan (∑ 𝑋) 

yaitu 4397. 



136 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



137 

 

 

 

 

Lampiran 13 Hasil Validasi Isi Angket Self Confidence 
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Lampiran 14 Hasil Validasi Isi Angket Adversity Quotient 
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Lampiran 15 Hasil Validasi Isi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Lampiran 16 Angket Self Confidence (Setelah Validasi Isi) 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

Isilah identitas diri kalian dengan lengkap. 

Bacalah baik-baik semua pernyataan sebelum adik-adik menjawab. 

Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang telah disediakan. 

Hasil jawaban pada pernyataan ini tidak mempengaruhi nilai akademik adik-

adik sehingga diharapkan adik-adik mengisi pernyataan ini secara jujur 

dengan keadaan yang sebenarnya.  

No. Pernyataan 
Selalu 

(4) 
Sering 

(3) 
Perna
h (2) 

Tidak 
Perna
h (1) 

1. 
Saya mencontek jawaban teman pada saat 

ujian atau mengerjakan tugas. 

    

2. 
Saya dapat mengerjakan soal Matematika di 

papan tulis dengan benar. 

    

3. 
Saya takut salah saat berusaha menyelesaikan 

tugas Matematika. 

    

4. 
Saya gugup ketika Guru menanyakan materi 

pelajaran. 

    

5. 
Saya yakin mendapat nilai maksimal dalam 

ulangan Matematika. 

    

6. 
Saya mengerjakan latihan soal Matematika 

setiap hari secara mandiri. 

    

7. 
Saat belajar online semua tugas Matematika 

diselesaikan orang tua. 

    

8. 
Saya menyelesaikan tugas Matematika tanpa 

bantuan orang tua dan teman. 

    

ANGKET  

SELF-CONFIDENCE 
(KEPERCAYAAN DIRI) 

Nama : 

Kelas  : X 
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9. 
Saya tidak memperhatikan saat guru 

menjelaskan materi pelajaran. 

    

10. 
Saya mengerjakan soal Matematika hanya 

25% dari keseluruhan soal. 

    

11. 
Saya mengumpulkan tugas Matematika tepat 

waktu. 

    

12. Saya mencatat materi pelajaran Matematika.     

13. 
Saya mempelajari ulang materi yang belum 

dipahami. 

    

14. 
Materi yang sulit membuat Saya menyerah 

belajar Matematika. 

    

15. 

Saya mudah menyerah ketika menemukan 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

Matematika. 

    

16. 
Saya berusaha untuk menjawab ketika Guru 

mengajukan pertanyaan. 

    

17. 
Saya tidak berani menjawab pertanyaan Guru 

karena takut salah. 

    

18. 
Saya malu bertanya pada Guru bila ada materi 

yang masih belum dipahami. 

    

19. 

Saya dapat membantu teman ketika mereka 

mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan soal Matematika. 

    

20. 
Saya siap menyelesaikan soal Matematika 

dalam bentuk apa pun. 

    

 

 

 

 

TERIMA KASIH  
 

 

 

 



146 

 

 

 

Lampiran 17 Angket Adversity Quotient (Setelah Validasi Isi) 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

Isilah identitas diri kalian dengan lengkap. 

Bacalah baik-baik semua pernyataan sebelum adik-adik menjawab. 

Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang telah disediakan dengan 

keterangan jawaban sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Hasil jawaban pada pernyataan ini tidak mempengaruhi nilai akademik adik-

adik sehingga diharapkan adik-adik mengisi pernyataan ini secara jujur 

dengan keadaan yang sebenarnya.  

No. Pernyataan 
SS 
(4) 

S 
 (3) 

TS 
 (2) 

STS 
 (1) 

1. 
Saya tidak murung untuk berteman kepada 

semua siswa. 

    

2. 
Saya tidak mampu jika diamanahi sebagai ketua 

kelas. 

    

3. 
Saya mudah emosi jika keadaan tidak 

menguntungkan. 

    

4. 
Saya belajar dengan rajin agar mendapatkan nilai 

terbaik di kelas. 

    

5. 
Saya mencoba untuk menyelesaikan masalah 

yang saya hadapi.   

    

6. 
Saya cemas ketika ditegur guru karena tertidur 

saat pembelajaran berlangsung. 

    

7. 
Saya ketinggalan materi pelajaran karena malas 

belajar. 

    

8. 

Saya tidak dapat menyelesaikan soal ujian 

matematika karena tidak bersungguh-sungguh 

saat belajar. 

    

ANGKET  

ADVERSITY QUOTIENT 

Nama : 

Kelas  : X 
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9. 

Saya mendapatkan nilai ulangan  matematika 

tertinggi di kelas karena sepenuhnya kemampuan 

saya sendiri. 

    

10. 
Saya tidak mengikuti mata pelajaran matematika 

karena tidak suka guru tersebut. 

    

11. 

Ketika terjadi perselisihan dengan teman, saya 

berusaha untuk menyelesaikan dengan cara baik-

baik.  

    

12. 
Saya kesulitan bangun pagi sehingga terlambat ke 

sekolah. 

    

13. 
Saya berusaha belajar lebih rajin untuk 

memperbaiki nilai matematika. 

    

14. 
Saya memiliki banyak teman karena sering 

membantu. 

    

15. 
Saya tidak malu untuk mengakui kesalahan yang 

pernah dilakukan. 

    

16. 

Saya memilih untuk tidur meskipun tugas 

matematika yang diberikan oleh guru belum 

selesai dikerjakan. 

    

17. 
Saya yakin dapat menghadapi kesulitan dalam 

belajar matematika. 

    

18. 
Saya tetap belajar untuk mempersiapkan ulangan 

matematika esok hari meskipun saat ini demam.  

    

19. 
Saya gagal mendapat nilai terbaik sehingga tidak 

bisa menjadi juara kelas.  

    

20. 
Saya tidak dapat menjawab pertanyaan guru 

karena tidak belajar. 

    

21. 
Saya senang mendapat pujian ketika berhasil 

memperoleh nilai yang baik.   

    

22. 

Saya akan mengatur seluruh kegiatan dengan 

baik dan seimbang antara non akademik dan 

akademik. 

    

23. 

Saya telat mengumpulkan tugas tepat waktu 

karena kurang paham terhadap tugas yang 

diberikan.   

    

24. 
Saya menguasai materi matematika setelah 
mempelajari berulang kali.  

    

25. 
Saya dapat menyelesaikan tugas matematika 

yang diberikan guru dengan tepat waktu.   
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Lampiran 18 Tes KPMM (Setelah Validasi Isi) 

 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

 

Nama :  Hari/Tanggal : 

Kelas :    

 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

Lengkapi identitas pada kolom yang tersedia. 

Baca dan pahami soal dengan seksama kemudian kerjakan dengan jujur dan 

percaya diri. 

Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan guru. 

Periksa kembali dengan teliti hasil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan 

kepada guru. 

SOAL 

1. Rina, Dita, dan Lia pergi ke toko ATK. Rina membeli 2 buku, 1 bolpoin, dan 

3 penggaris dengan harga Rp27.000,00. Dita membeli 3 buku, 2 bolpoin, dan 

1 penggaris dengan harga Rp20.500,00 sedangkan Lia membeli 1 buku, 1 

bolpoin, dan 1 penggaris dengan harga Rp11.500,00. Berapakah harga 

masing-masing 1 buku, 1 bolpoin, dan 1 penggaris? 

2. Misal 𝑎, 𝑏, 𝑐 adalah bilangan asli berurutan. Jika dijumlahkan maka berjumlah 

30. Bilangan pertama ditambah bilangan ketiga sama dengan dua kali 

bilangan kedua. Selisih bilangan ketiga dan kedua sama dengan dua pertiga 

bilangan pertama. Tentukan nilai 𝑎, 𝑏, 𝑐! 

3. Diketahui SPLTV sebagai berikut: 

{
3𝑎 − 2𝑏 + 4𝑐 = 18
5𝑎 + 4𝑏 − 2𝑐 = 20
 2𝑎 + 𝑏 + 3𝑐 = 15

 

Nilai dari 𝑎2 + 2𝑏 + 𝑐 = ⋯ 

4. Keliling sebuah segitiga adalah 19 cm. Jika panjang dari sisi terpanjang 

adalah dua kali panjang sisi terpendek, dan kurang 3 cm dari jumlah sisi 
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lainnya,maka tentukan model matematika dari masalah tersebut dan panjang 

setiap sisi-sisi segitiga tersebut! 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 19 Hasil Uji Coba Angket Self Confidence 
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Lampiran 20 Hasil Uji Coba Angket Adversity Quotient 
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Lampiran 21 Validitas Instrumen Menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

 Angket Self Confidence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



153 

 

 

 

 

 Angket Adversity Quotient 
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Lampiran 22 Validitas Instrumen Menggunakan Ms.Excel 

 Angket Self Confidence  
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 Angket Adversity Quotient 
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Lampiran 23 Reliabilitas Instrumen Menggunakan IBM SPSS Statistics 23 

 Angket Self Confidence  
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 Angket Adversity Quotient 
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Lampiran 24 Reliabilitas Instrumen Menggunakan Ms.Excel 

 Angket Self Confidence 
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 Angket Adversity Quotient 
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Lampiran 25 Angket Self Confidence (Setelah Uji Coba) 

 

 

 

  

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

Isilah identitas diri kalian dengan lengkap. 

Bacalah baik-baik semua pernyataan sebelum adik-adik menjawab. 

Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang telah disediakan. 

Hasil jawaban pada pernyataan ini tidak mempengaruhi nilai akademik adik-adik sehingga 

diharapkan adik-adik mengisi pernyataan ini secara jujur dengan keadaan yang sebenarnya.  

No. Pernyataan 
Selalu 

(4) 
Sering 

(3) 
Pernah 

(2) 

Tidak 
Pernah 

(1) 

1. 
Saya mencontek jawaban teman pada saat ujian atau mengerjakan 
tugas. 

    

2. Saya dapat mengerjakan soal Matematika di papan tulis dengan benar.     

3. Saya takut salah saat berusaha menyelesaikan tugas Matematika.     

4. Saya gugup ketika Guru menanyakan materi pelajaran.     

5. Saya yakin mendapat nilai maksimal dalam ulangan Matematika.     

6. Saya mengerjakan latihan soal Matematika setiap hari secara mandiri.     

7. Saat belajar online semua tugas Matematika diselesaikan orang tua.     

8. 
Saya menyelesaikan tugas Matematika tanpa bantuan orang tua dan 
teman. 

    

9. Saya tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran.     

10. Saya mengumpulkan tugas Matematika tepat waktu.     

11. Saya mencatat materi pelajaran Matematika.     

12. Saya mempelajari ulang materi yang belum dipahami.     

13. Materi yang sulit membuat Saya menyerah belajar Matematika.     

14. 
Saya mudah menyerah ketika menemukan kesulitan dalam 
menyelesaikan soal Matematika. 

    

15. Saya berusaha untuk menjawab ketika Guru mengajukan pertanyaan.     

16. 
Saya malu bertanya pada Guru bila ada materi yang masih belum 
dipahami. 

    

17. 
Saya dapat membantu teman ketika mereka mengalami kesulitan dalam 
memahami dan menyelesaikan soal Matematika. 

    

18. Saya siap menyelesaikan soal Matematika dalam bentuk apa pun.     

 

TERIMA KASIH  

ANGKET  

SELF-CONFIDENCE 
(KEPERCAYAAN DIRI) 

Nama : 

Kelas  : X 

 



161 

 

 

 

Lampiran 26 Angket Adversity Quotient (Setelah Uji Coba) 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

Isilah identitas diri kalian dengan lengkap. 

Bacalah baik-baik semua pernyataan sebelum adik-adik menjawab. 

Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang telah disediakan dengan 

keterangan jawaban sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Hasil jawaban pada pernyataan ini tidak mempengaruhi nilai akademik adik-

adik sehingga diharapkan adik-adik mengisi pernyataan ini secara jujur 

dengan keadaan yang sebenarnya.  

No. Pernyataan 
SS 
(4) 

S 
 (3) 

TS 
 (2) 

STS 
 (1) 

1. 
Saya tidak murung untuk berteman kepada 

semua siswa. 

    

2. 
Saya tidak mampu jika diamanahi sebagai ketua 

kelas. 

    

3. 
Saya mudah emosi jika keadaan tidak 

menguntungkan. 

    

4. 
Saya belajar dengan rajin agar mendapatkan nilai 

terbaik di kelas. 

    

5. 
Saya mencoba untuk menyelesaikan masalah 

yang saya hadapi.   

    

6. 
Saya cemas ketika ditegur guru karena tertidur 

saat pembelajaran berlangsung. 

    

7. 

Saya mendapatkan nilai ulangan  matematika 

tertinggi di kelas karena sepenuhnya kemampuan 

saya sendiri. 

    

8. 
Saya tidak mengikuti mata pelajaran matematika 

karena tidak suka guru tersebut. 

    

ANGKET  

ADVERSITY QUOTIENT 

Nama : 

Kelas  : X 
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9. 

Ketika terjadi perselisihan dengan teman, saya 

berusaha untuk menyelesaikan dengan cara baik-

baik.  

    

10. 
Saya berusaha belajar lebih rajin untuk 

memperbaiki nilai matematika. 

    

11. 
Saya memiliki banyak teman karena sering 

membantu. 

    

12. 
Saya tidak malu untuk mengakui kesalahan yang 

pernah dilakukan. 

    

13. 
Saya yakin dapat menghadapi kesulitan dalam 

belajar matematika. 

    

14. 
Saya tetap belajar untuk mempersiapkan ulangan 

matematika esok hari meskipun saat ini demam.  

    

15. 
Saya gagal mendapat nilai terbaik sehingga tidak 

bisa menjadi juara kelas.  

    

16. 
Saya tidak dapat menjawab pertanyaan guru 

karena tidak belajar. 

    

17. 
Saya senang mendapat pujian ketika berhasil 

memperoleh nilai yang baik.   

    

18. 

Saya akan mengatur seluruh kegiatan dengan 

baik dan seimbang antara non akademik dan 

akademik. 

    

19. 

Saya telat mengumpulkan tugas tepat waktu 

karena kurang paham terhadap tugas yang 

diberikan.   

    

20. 
Saya memilih tidur meskipun tugas matematika 
yang diberikan oleh guru belum selesai 
dikerjakan.   

    

21. 
Saya kesulitan bangun pagi sehingga terlambat ke 

sekolah.  

    

 

 

TERIMA KASIH  
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Lampiran 27 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

 

Nama :  Hari/Tanggal : 

Kelas :    

 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

Lengkapi identitas pada kolom yang tersedia. 

Baca dan pahami soal dengan seksama kemudian kerjakan dengan jujur dan 

percaya diri. 

Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan guru. 

Periksa kembali dengan teliti hasil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan 

kepada guru. 

SOAL 

1. Rina, Dita, dan Lia pergi ke toko ATK. Rina membeli 2 buku, 1 bolpoin, 

dan 3 penggaris dengan harga Rp27.000,00. Dita membeli 3 buku, 2 

bolpoin, dan 1 penggaris dengan harga Rp20.500,00 sedangkan Lia 

membeli 1 buku, 1 bolpoin, dan 1 penggaris dengan harga Rp11.500,00. 

Berapakah harga masing-masing 1 buku, 1 bolpoin, dan 1 penggaris ? 

2. Misal 𝑎, 𝑏, 𝑐 adalah bilangan asli berurutan. Jika dijumlahkan maka 

berjumlah 30. Bilangan pertama ditambah bilangan ketiga sama dengan dua 

kali bilangan kedua. Selisih bilangan ketiga dan kedua sama dengan dua 

pertiga bilangan pertama. Tentukan nilai 𝑎, 𝑏, 𝑐! 

3. Diketahui SPLTV sebagai berikut: 

{
3𝑎 − 2𝑏 + 4𝑐 = 18
5𝑎 + 4𝑏 − 2𝑐 = 20
 2𝑎 + 𝑏 + 3𝑐 = 15

 

Nilai dari 𝑎2 + 2𝑏 + 𝑐 adalah ……………… 

4. Keliling sebuah segitiga adalah 19 cm. Jika panjang dari sisi terpanjang 

adalah dua kali panjang sisi terpendek, dan kurang 3 cm dari jumlah sisi 

lainnya,maka tentukan model matematika dari masalah tersebut dan panjang 

setiap sisi-sisi segitiga tersebut! 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 28 Kisi-kisi dan Pedoman Penskoran KPMM 

Pedoman Penskoran 

No Soal Jawaban Skor 

1. 

Rina, Dita, dan Lia 

pergi ke toko ATK. 

Rina membeli 2 buku, 

1 bolpoin, dan 

3 penggaris dengan 

harga Rp27.000,00. 

Dita membeli 3 buku, 

2 bolpoin, dan 1 

penggaris dengan 

harga Rp20.500,00 

sedangkan Lia 

membeli 1 buku, 1 

bolpoin, dan 1 

penggaris dengan 

harga Rp11.500,00.  

Berapakah harga 

masing-masing 1 

buku, 1 bolpoin, dan 1 

penggaris ? 

 

Memahami masalah  

Diketahui: 

 2 buku + 1 bolpoin + 3 penggaris = Rp27.000,00 

 3 buku + 2 bolpoin + 1 penggaris = Rp20.500,00 

 1 buku + 1 bolpoin + 1 penggaris = Rp11.500,00 

Ditanya: 

Harga masing-masing dari buku, bolpoin, dan penggaris 

Merencanakan pemecahan masalah 

Dijawab: 

 Langkah 1: Permisalan 

𝑥 = buku 

𝑦 = bolpoin 

𝑧 = penggaris  

 Langkah 2: Pemodelan matematika 

2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 27.000 ………….. (persamaan 1) 

3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 20.500 ………….. (persamaan 2) 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 11.500     …………... (persamaan 3) 

Menyelesaikan strategi pemecahan masalah  

 Langkah 3: Eliminasi 𝑦 pada pers.(1) dan pers.(2) 

 2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 27.000|× 2|4𝑥 + 2𝑦 + 6𝑧 = 54.000 

3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 20.500|× 1|3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧  = 20.500 

                 𝑥 + 5𝑧 = 33.500 (pers. 4) 

 Langkah 3: Eliminasi 𝑦 pada pers.(2) dan pers.(3) 

3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 20.500|× 1|3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧     = 20.500 

 𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 11.500   |× 2  |2𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧  = 23.000 

     𝑥 − 𝑧 = −2.500 (pers. 5) 

 Langkah 4: Eliminasi 𝑥 pada pers.(4) dan pers.(5) 
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𝑥 + 5𝑧 = 33.500 |× 2 |2𝑥 + 10𝑧           = 67.000 

𝑥 − 𝑧 = −2.500  |× (−2) |−2𝑥 + 2𝑧    =   5.000 

                12𝑧 = 72.000 

         𝑧 =
72.000

12
  

          𝑧 = 6.000 

 Langkah 5: Substitusi 𝑧 = 6.000 pada pers.(4) 

           𝑥 + 5𝑧 = 33.500  

𝑥 + 5(6.000) = 33.500  

    𝑥 + 30.000 = 33.500  

                     𝑥 = 33.500 − 30.000  

                     𝑥 = 3.500   

 Langkah 6: Substitusi 𝑧 = 6.000 dan 𝑥 = 3.500 

pada pers.(3) 

               𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 11.500  

3.500 + 𝑦 + 6.000 = 11.500  

               𝑦 + 9.500 = 11.500  

                             𝑦 = 11.500 − 9.500  

                             𝑦 = 2.000  

Maka, nilai 𝑥 = 3.500, 𝑦 = 2.000 dan 𝑧 = 6.000 

Membuat kesimpulan penyelesaian masalah 

Jadi, harga 1 buku yaitu Rp3.500,00; harga 1 bulpoin 

yaitu Rp2.000,00; dan harga 1 penggaris yaitu 

Rp6.000,00. 
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2. 

Misal 𝑎, 𝑏, 𝑐 adalah 

bilangan asli 

berurutan. Jika 

dijumlahkan maka 

berjumlah 30. 

Bilangan pertama 

ditambah bilangan 

ketiga sama dengan 

dua kali bilangan 

Memahami masalah 

Diketahui: 

 Jumlah bilangan yang terdiri dari 3 angka yaitu 30 

 bilangan pertama + bilangan ketiga = dua kali 

bilangan kedua 

 Selisih bilangan ketiga dan kedua sama dengan dua 

pertiga bilangan pertama 

Ditanya: 

Masing-masing bilangan tersebut:….? 
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kedua. Selisih 

bilangan ketiga dan 

kedua sama dengan 

dua pertiga bilangan 

pertama. Tentukan 

nilai 𝑎, 𝑏, 𝑐! 

 

Merencanakan pemecahan masalah  

Dijawab: 

 Langkah 1: Permisalan 

𝑥 = bilangan pertama 

𝑦 = bilangan kedua 

𝑧 = bilangan ketiga 

 Langkah 2: Pemodelan matematika 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 30 ………………..(persamaan 1) 

𝑥 + 𝑧 = 2𝑦 …………………….(persamaan 2) 

𝑧 − 𝑦 =
2

3
𝑥 …………………….(persamaan 3) 

 Langkah 3: Ubah pers.(2) dan pers.(3) menjadi 

persamaan 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

 Persamaan 2 

𝑥 + 𝑧 = 2𝑦  

𝑥 − 2𝑦 + 𝑧 = 0 ………….(persamaan 4) 

 Persamaan 3 

𝑧 − 𝑦 =
2

3
𝑥  

−
2

3
𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 0 |× (−3) 

2𝑥 + 3𝑦 − 3𝑧 = 0 …………(persamaan 5) 

Menyelesaikan strategi pemecahan masalah 

 Langkah 4: Eliminasi 𝑦 pada pers.(1) dan pers.(4) 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 30  

𝑥 − 2𝑦 + 𝑧 = 0  

           3𝑦 = 30 

         𝑦 = 10  

 Langkah 5: Eliminasi 𝑥 pada pers.(1) dan pers.(5) 

  𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 30    |× 2  |2𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧  = 60 

2𝑥 + 3𝑦 − 3𝑧 = 0 |× 1  |2𝑥 + 3𝑦 − 3𝑧  = 0 

                   −𝑦 + 5𝑧 = 60 (pers. 6) 

 Langkah 6: Substitusi 𝑦 = 10 pada pers.(6) 
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  −𝑦 + 5𝑧 = 60  

−10 + 5𝑧 = 60  

              5𝑧 = 70  

              𝑧 = 14  

 Langkah 7: Substitusi 𝑦 = 10 dan 𝑧 = 14 pada 

pers.(1) 

     𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 30  

𝑥 + 10 + 14 = 30  

         𝑥 + 24 = 30  

                   𝑥 = 6  

Maka nilai 𝑥 = 6, 𝑦 = 10, dan 𝑧 = 14 

Membuat kesimpulan penyelesaian masalah 

Jadi, nilai bilangan pertama yaitu 6, nilai bilangan kedua 

yaitu 10, dan nilai bilangan ketiga yaitu 14. 
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3. 

Diketahui SPLTV 

sebagai berikut: 

{
3𝑎 − 2𝑏 + 4𝑐 = 18
5𝑎 + 4𝑏 − 2𝑐 = 20
 2𝑎 + 𝑏 + 3𝑐 = 15

 

Nilai dari 𝑎2 + 2𝑏 +

𝑐 = ⋯ 

Memahami masalah 

Diketahui: 

{

3𝑎 − 2𝑏 + 4𝑐 = 18 … … … persamaan (1)
5𝑎 + 4𝑏 − 2𝑐 = 20 … … … persamaan (2)
 2𝑎 + 𝑏 + 3𝑐 = 15 … … … persamaan (3)

 

Ditanya: 

Nilai dari 𝑎2 + 2𝑏 + 𝑐 = ⋯ 

Merencanakan pemecahan masalah dan 

Menyelesaikan strategi pemecahan masalah 

Jawab: 

 Langkah 1: Eliminasi 𝑏 pada pers.(1) dan pers.(2) 

3𝑎 − 2𝑏 + 4𝑐 = 18 |× 2  |6𝑎 − 4𝑏 + 8𝑐 = 36 

5𝑎 + 4𝑏 − 2𝑐 = 20 |× 1  |5𝑎 + 4𝑏 − 2𝑐 = 20  

                                           11𝑎 + 6𝑐 = 56  pers(4) 

 Langkah 2: Eliminasi 𝑏 pada pers.(1) dan pers.(3) 

3𝑎 − 2𝑏 + 4𝑐 = 18 |× 1  |3𝑎 − 2𝑏 + 4𝑐 = 18  

2𝑎 + 𝑏 + 3𝑐 = 15    |× 2  |4𝑎 + 2𝑏 + 6𝑐 = 30  

          7𝑎 + 10𝑐 = 48  pers(5) 
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 Langkah 3: Eliminasi 𝑐 pada pers.(4) dan pers.(5) 

11𝑎 + 6𝑐 = 56 |× 5  |55𝑎 + 30𝑐 = 280  

7𝑎 + 10𝑐 = 48 |× 3  |21𝑎 + 30𝑐 = 144  

              34𝑎 = 136  

         𝑎 = 4  

 Langkah 4: Substitusi 𝑎 = 4 pada pers.(5) 

   7𝑎 + 10𝑐 = 48  

7(4) + 10𝑐 = 48  

    28 + 10𝑐 = 48  

             10𝑐 = 20  

               𝑐 = 2  

 Langkah 5: Substitusi 𝑎 = 4 dan 𝑐 = 2 pada 

pers.(3) 

       2𝑎 + 𝑏 + 3𝑐 = 15  

2(4) + 𝑏 + 3(2) = 15  

           8 + 𝑏 + 6 = 15  

                𝑏 + 14 = 15  

                         𝑏 = 1  

Maka nilai dari 𝑎 = 4, 𝑏 = 1 dan 𝑐 = 2 

 Langkah 6: Mencari nilai dari 𝑎2 + 2𝑏 + 𝑐 

𝑎2 + 2𝑏 + 𝑐  

42 + 2(1) + 2 = 20  

Membuat kesimpulan penyelesaian masalah 

Jadi, nilai dari 𝑎2 + 2𝑏 + 𝑐 adalah 20 
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4. 

Keliling sebuah 

segitiga adalah 19 cm. 

Jika panjang dari sisi 

terpanjang adalah dua 

kali panjang sisi 

terpendek, dan kurang 

3 cm dari jumlah sisi 

Memahami masalah 

Diketahui: 

 Keliling segitiga yaitu 19 cm 

 Panjang dari sisi terpanjang yaitu dua kali panjang 

sisi terpendek dan kurang 3 cm dari jumlah sisi 

lainnya. 
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lainnya,maka 

tentukan model 

matematika dari 

masalah tersebut dan 

panjang setiap sisi-sisi 

segitiga tersebut! 

 

 

Ditanya: 

Menentukan model matematika dan panjang setiap sisi-

sisi segitiga tersebut ….? 

Merencanakan pemecahan masalah  

Dijawab: 

 Langkah 1: Permisalan 

𝑥, 𝑦, 𝑧 merupakan sisi-sisi segitiga tersebut 

Menyelesaikan strategi pemecahan masalah 
 Langkah 2: Pemodelan matematika 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 19 …………………. (1) 

𝑧 = 2𝑥 …………………………... (2) 

𝑧 = 𝑥 + 𝑦 − 3 …………………... (3) 

 Langkah 3: Substitusi pers.(2) ke pers.(1) dan (3) 

𝑥 + 𝑦 + 2𝑥 = 19 ⟹ 3𝑥 + 𝑦 = 19 ……… (4) 

2𝑥 = 𝑥 + 𝑦 − 3 ⇒ 𝑥 = 𝑦 − 3 ………….... (5) 

 Langkah 4: Substitusi pers. (5) ke pers.(4) 

3𝑥 + 𝑦 = 19  

3(𝑦 − 3) + 𝑦 = 19  

    3𝑦 − 9 + 𝑦 = 19  

           4𝑦 − 9 = 19  

                  4𝑦 = 28 

                     𝑦 = 7 

 Langkah 5: Substitusi 𝑦 = 7 ke pers. (5) 

𝑥 = 𝑦 − 3 

𝑥 = 7 − 3 

𝑥 = 4 

 Langkah 6: Substitusi 𝑥 = 4 ke pers. (2) 

𝑧 = 2𝑥  
𝑧 = 2(4) 

𝑧 = 8 

Membuat kesimpulan penyelesaian masalah 

Jadi sisi-sisi segitiga tersebut adalah 4 cm, 7 cm, 8 cm. 
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Lampiran 29 Data Hasil Penelitian 

 Hasil Angket Self Confidence  
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 Hasil Angket Adversity Quotient  
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 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
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Lampiran 30 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
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Lampiran 31 Uji Normalitas Menggunakan Ms.Excel 
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Lampiran 32 Surat Permohonan Validator 

 Validasi Isi Angket Self Confidence dan Adversity Quotient 
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 Validasi Isi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  
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Lampiran 33 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 34 Dokumentasi 
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Lampiran 35 Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
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Lampiran 36 Jawaban Angket Self Confidence 
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Lampiran 37 Jawaban Angket Adversity Quotient   
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